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MOTTO

(el 1358 8 o3 5 Y 1)

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (QS. Ar-

Ra’ad: 11)"

" Departemen Agama, Mushaf Al-Azhar Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung:Jabal, 2010),
272.
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ABSTRAK

RIZAL. 2023: Pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad terhadap Psychological
Well Being Anggota IKMASS Jember .
Kata Kunci: Dzikir Ratib Al-Haddad, Psychological Well Being, IKMASS

Mahasiswa yang sebelumnya pernah mondok disebut mahasiswa santri,
kegiatan yang padat ketika mahasiswa santri mengikuti beberapa kegiatan
kepanitian atau kegiatan dikampus dan agenda kegiatan di organisasi dalam
waktu bersamaan. Pada kondisi yang telah disebutkan mahasiswa santri
merasa stress dan gelisah, kurang sabar, kelelahan, serta tidak mampu
melaksanakan tanggungjawab dan aktivitas dengan maksimal sehingga
berdampak pada kondisi psychological well being. Akan tetapi dengan
berdzikir, seseorang akan mampu meningkatkan psychological well being
yang ada dalam dirinya menjadi lebih baik, salah satu dzikir yang sangat
populer yaitu dzikir Ratib Al-Haddad. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad terhadap
psychological well being anggota IKMASS Jember dan seberapa besar
pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad terhadap psychological well being anggota
IKMASS Jember, sedangkan tujuan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dzikir ratib al-haddad terhadap psychological well being anggota
IKMASS Jember dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dzikir Ratib
Al-Haddad terhadap psychological well being anggota IKMASS Jember.

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian menggunakan survey, populasi dalam penelitian ini berjumlah
350 anggota IKMASS Jember penentuan sampel menggunakan teknik Simpel
random sampling dan penentuan jumlah menggunakan teknik slovin dengan
hasil 78 anggota yang dijadikan responden dalam penelitian. Data yang
dikumpulkan menggunakan teknik kuesioner atau angket. Sedangkan analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier sederhana.

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai signifikansi regresi
sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05 maka dapat dibuktikan bahwa
variabel bebas (dzikir ratib al-haddad) berpengaruh terhadap variabel terikat
(psychological well being) dan didapatkan nilai t hitung pada penelitian ini
yaitu 11,745, sedangkan t tabel penelitian ini adalah 1.991 pengambilan t tabel
berdasarkan menggunakan rumus t a; (df = n-k) dan ditemukan nilai 1,991.
Oleh karena itu 11,745 > 1,991 yang berarti bahwa t hitung > t tabel. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini Ha (Terdapat pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad
terhadap psychological well being anggota IKMASS Jember) diterima dan Ho
(tidak terdapat pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad terhadap psychological well
being anggota IKMASS Jember) di tolak. Maka kesimpulan yang didapatkan
dalam penelitian ini yaitu dzikir Ratib Al-Haddad berpengaruh terhadap
Psychological Well Being anggota lkatan Mahasiswa Alumni Salafiyah
Syafi’iyah (IKMASS) Jember.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Santri merupakan seseorang baik itu laki-laki atau perempun yang
sedang belajar dan menuntut ilmu tentang agama islam di pondok pesantren
sebagai tempat belajarnya. Seiring perkembangan zaman santri juga
mengemban status sebagai mahasiswa, yaitu santri yang melanjutkan
pendidikannya ke dunia kampus. Fenomena ini banyak kita jumpai di berbagai
daerah, banyak dijumpai santri sebagai mahasiswa di berbagai perguruan
tinggi salah satunya di kabupaten Jember.

Mahasiswa yang sebelumnya pernah mondok di suatu pondok
pesantren atau biasanya di sebut mahasiswa santri, mendapatkan bimbingan
agama dan spiritualitas yang lebih luas jika dibandingkan dengan pelajar atau
mahasiswa yang tidak pernah mondok. Sehingga dengan bimbingan agama
yang diperoleh di pondok pesantren seharusnya mampu membuat mahasiswa
santri mendapatkan ketenangan jiwa. Ketenangan jiwa merupakan jiwa yang
selalu membimbing kembali kepada fitrah ilahiyah tuhannya. Ciri-ciri adanya
ketenangan jiwa pada diri seseorang terlihat dari perilaku, sikap, tidak terburu-
buru, geraknya tenang, memiliki perhitungan dan pertimbangan yang matang,

tidak langsung beranggapan dan berprasangka buruk.!

! Nur Fitriyani Hardi, L. Fina Mahzuni Azki Sururi, “Ketenangan Jiwa Dan Psychological Well
Being: Studi Pada Santri Mahasiswa Di Pondok Pesantren,” Jurnal Psikologi Islam, Vol.1,
No.2, (2022):2-3.



Namun, pada kenyataannya dengan kegiatan yang padat membuat
mahasiswa santri terkadang berada pada kondisi yang menekan dan tidak
menentu. Seperti halnya ketika mahasiswa santri mengikuti beberapa kegiatan
kepanitian atau kegiatan dikampus dan agenda kegiatan di organisasi dalam
waktu bersamaan. Situasi ini berdampak kepada kondisi mahasiswa santri
merasa stress dan gelisah, kurang sabar, kelelahan, serta tidak mampu
melaksanakan tanggungjawab dan aktivitas dengan maksimal. Mereka merasa
kurang nyaman dengan kondisi yang dialaminya sehingga membuatnya
merasa gelisah karena tidak seimbangnya antara kegiatan sehari-harinya
seperti kegiatan dikampus dan kegiatan diorganisasi. Berbagai macam
kegiatan yang dilaksanakan menghabiskan banyak waktu dan perhatian bagi
mahasiswa santri yang kuliah sekaligus ikut organisasi, tentunya akan
mempengaruhi kemampuan kontrol individu pada mahasiswa santri, sehingga
terkait lingkungannya mereka mampu merasakan emosi dan persepsi yang
positif.

Terkadang disaat kondisi hidup yang sedang kita hadapi terasa berat,
seseorang yang beriman tentunya harus menyadari bahwa peristiwa terjadi
dalam hidup kita didunia ini adalah atas kehendak dan ridho Allah SWT.
Segala bentuk keadaan yang kita hadapi seperti, kebahagian atau ketenangan,
kemudahan atau kesulitan, ketentraman atau kesengsaraan. Semua takdir
merupakan atas kehendak Allah SWT. Sebab itulah seseorang yang beriman
hanya bisa mengharapkan adanya pertolongan dan jalan petunjuk dari Allah

SWT. Oleh karena itu, tentunya orang yang beriman agar senantiasa



memperbanyak waktu dalam hidupnya untuk mendekatkan dan mengingat
eksistensi sebagai seorang hamba Allah SWT, yaitu dengan cara berdzikir dan
memohon (berdo’a) kepada Allah. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-
Nisa ayat 103 yang berbunyi:

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

}L.aj\ \Muﬁuw:\ NES espé;j\gﬁjumm\ \})sm M\éﬁmh\a}
<€\~Y‘L1)£}AL\.\SU.\.\A}A\LQL&_\.\\S JLA\U\

Artinya: “maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk, di waktu
berbaring”.?

Dan Firman Allah dalam Q.S. Al-A’raf ayat 205 yang berbunyi:

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

u&&;dhﬁ&\j‘jdﬂbd)ﬂ\UAJQAE‘UJJJMJLGHM@JJJ)SJ\j
Y.o ,:!s:i\

Artinya: “Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan
merendahkn diri dan dengan tidak mengeraskan suara, di
waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk

orang-orang yang lalai”.?

Ayat-ayat diatas menjelaskan, yaitu dzikir kepada Allah SWT sangat
baik dan dilakukan menggunakan tata cara yang baik pula seperti pada saat

kondisi berdiri, duduk ataupun berbaring, diamanapun dan kapanpun terkeculi

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:CV. Toha
Putra 1989), 138.

3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:CV. Toha
Putra 1989), 256.



ketika sedang berada di dalam kamar mandi tentunya aktifitas berdzikir dan
berbicara tidak boleh dilakukan. Didalam Q.S. Al-A’raf ayat 205 ditegaskan
dengan firman-Nya “janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai,”
firman Allah di atas mengandung pesan bahwa seharusnya manusia tetap
mengingat Allah dan setiap kondisi dan keadaan pada setiap saat, senantiasa
tetap mengingat-Nya. Pada ayat diatas Allah SWT juga menjadikan orang-
orang yang hina sebab lupa dan lalai mengingat-Nya.

Setiap agama hampir semua memiliki ritual keagamaannya, seperti
halnya dalam agama Islam. Ritual agama dalam agama Islam telah banyak
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW vyaitu shalat, dzikir, membaca Al-
Qur’an juga salah satunya. Dalam agama Islam ritual seperti dzikir memiliki
manfaat dan tujuan sebagai penghubung dalam upaya mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan juga memberi efek penyembuh. Penelitian Sumantri
dan Riyanto, yang memberikan terapi agama Islam yang berupa kalimat dzikir
pada pengidap gangguan mental memdapatkan hasil bahwa individu yang
diberikan terapi agama Islam merasa lebih tenang.*

Berdzikir kepada Allah SWT merupakan diantara salah salah satu jalan
untuk mendatangkan segala bentuk kebajikan dan keselamatan didunia
maupun diakhirat dan sebaliknya, orang yang lalai atau lupa dari mengingat
Allah merupakan sebab murkanya Allah sehingga menjadi sumber datangnya
musibah malapetaka dikehidupan dunia dan akhirat nanti. Dzikir adalah

amalan utama dan mulia yang menjadi penghubung antara manusia dengan

“Endah Wulandari dan H. Fuad Nashori, Effectiveness zikir therapy for psychological well being
(PWB) in Elderly, (Junal intervensi Psikologi) Vol.6, No.2, 240.



tuhannya, dan dzikir juga menjadi kunci ketaqwaan dan amaliyah yang paling
baik.’

Di Indonesia telah banyak berkembang susunan macam-macam jenis
dzikirrullah, diantaranya yang sangat populer susunan dzikir dan sudah
banyak dibaca oleh orang muslim dikalangan pondok pesantren khususnya
dan juga di majelis-majelis dzikir yaitu Ratib Al-Haddad, yaitu amalan wirid
yang disusun oleh Syaikh Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad. Kandungan
dzikir Ratib Al-Haddad isinya sebagian di ambil dari Al-Qur’an dan Hadist,
beberapa himpunan do’a-do’a hasil karya ulama besar terdahulu, kemudian
digabung menjadi susunan dzikir Ratib Al-Haddad yang kita kenal selama ini.
Jadi secara tidak sadar mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad sama halnya
mengerjakan amalan yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW dan para
’alim ulama besar terdahulu, tentunya akan memberikan faedah atau manfaat
besar terhadap orang yang mengamalkannya. ulama-ulama terdahulu
mengatakan semua dzikir baik dan bagus serta memberikan manfaat terhadap
pengamalnya, tergantung keistigomahannya dalam membaca dzikir tersebut.®

Najati menyatakan berdzikir kepada Allah mampu memperkuat
seseorang untuk terus berharap agar memperoleh maghfiroh dan ridha dari

Allah SWT serta membangkitkan rasa kebahagiaan dan ketentraman.

A.S Rasyid dan R Abdul Malik, Dzikir dan Do’a Kesembuhan dan Rezeki, (Jakarta: Grafikatama
Jaya, 1992), him.15.

5Alif kemal Pratama, et al, Pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad Terhadap Kecerdasan Spiritual Dan
Emosional (Living Hadis Di Desa Nanggela Kab.Kuningan), Jurnal Studi Hadis Nusantara,
Vol. 4, No. 2, 2022, 118.



Triminghan juga menyatakan bahwa adapun diantara jalan yang dipakai untuk
membersihkan pada jiwa manusia dan penyakit-penyakitnya yaitu berdzikir.”

Ketika jiwa sedang merasakan gelisah agama akan menunjukkan jalan bagi
setiap penganutnya dalam menenangkan hati, upaya untuk mencapai
ketenangan melalui jalan mendekatkan diri serta ingat kepada Allah SWT,
yaitu melalui cara dengan berdzikir.Firman Allah Swt Q.S. Ar-Ra’d ayat 28-
29 yang berbunyi;

}M\u.\.da.utl\\)SJ.\Y\ ‘m\JSJ"?G—’JhU"'“L"’}\}’"“U"j\
Yqi__ﬂ.a NJ@}L&_ALAHJL&}\}M\U.\J\

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tentram.Orang-orang yang
beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan
tempat kembali yang baik™.3

Berbicara tentang berdzikir tidak terlepas dari psychological well being
(kesejahteraan  psikologis). Kesejahteraan merupakan sesuatu yang
fundamental yang dipercayai sebagai sumber dan menentukan kesehatan
mental dan kebahagiaan.’

Pyschological well being mampu membantu individu dalam

memunculkan emosi positif dalam dirinya, menumbuhkan kepuasan dan

"Endah Wulandari dan H. Fuad Nashori, Effectiveness zikir therapy for psychological well being

(PWB) in Elderly, (Junal intervensi Psikologi) Vol.6, No.2, Him.241.

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:CV. Toha

Putra 1989), 373.

% Zainal Abidin.Fitri Ariyanti Abidin et al., Well-Being (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,

2022), 18.



kebahagiaan didalam hidupnya, serta mencegah untuk melakukan perilaku
yang negatif dan mampu mengendalikan emosi dengan mudah.!°

Seseorang yang mampu merawat ketenangan jiwa dalam dirinya
dengan cara berdzikir sebagai upaya melalui jiwa, kemudian mampu
mengembangkan kehidupan yang sejahtera dan lebih baik secara pandangan
psikologis (psychological well being). Seseorang yang mampu menerima hal-
hal positif dan negatif dalam dirinya, mandiri (autonomy), mampu membina
hubungan akrab dengan orang baru ataupun orang lama, serta mampu
menguasai dan mengelola lingkungannya sendiri. Psychological well being
sangat dibutuhkan untuk menyadarkan seseorang untuk mengembangkan
potensi untuk mengaktualisasikan diri sehingga mampu menemukan makna
serta tujuan hidupnya.'!

Psychological well being adalah kondisi individu menilai pengalaman
yang dirasakan dalam kehidupannya. Melalui proses evaluasi kogitif dan
afeksi pada hidupnya serta mampu mengaplikasikan dalam kesejahteraan
psikologis. Seseorang yang memiliki kesejahteraan secara psikologis mampu
menilai lingkungan menjadi sesuatu yang mengasikkan, dan penuh dengan
tantangan, sehingga bisa diartikan bahwa individu tersebut merasa senang dan
bahagia. Menurut Ryff dan Keyes memberikan pernyataan yaitu individu yang
didalam diri terdapat kesejahteraan psikologis yang baik merasa bahagia dan

nyaman, dan mampu menjalankan fungsi sebagai manusia dengan positif.

10 Cici Ismuniar, Emmy Ardiwanta, “Gambaran Psychologicall Well Being Mahasiswa Selama
Proses Perkuliahan Online guna Untuk melihat learning loss, Vol. 7, No.3 tahun 2021, Hlm.2

"' Nur Fitriyani Hardi, L. Fina Mahzuni Azki Sururi, “Ketenangan Jiwa Dan Psychological Well
Being: Studi Pada Santri Mahasiswa Di Pondok Pesantren,” Jurnal Psikologi Islam, Vol.1,
No.2, (2022):4.



Kesejahteraan psikologi diartikan suatu kondisi sejahtera yang berkaitan
dengan emosional juga suasana hati, kepuasan terhadap hidup dan
kemampuan menilai hidup dengan positif.'2

Psychological well being pada individu tidak bisa dilihat hanya dari
kondisi tidak adanya tanda bahwa individu mengalami gangguan pada mental,
melainkan juga bagaimana perilaku seseorang itu sendiri dalam menyadari
kemampuan dan kekuatan psikologi pada dirinya kemudian mampu untuk
merepresentasikan dalam kehidupan.

Kemudian mengacu pada problem riset dalam penelitian ini yang
ditemukan pada anggota organisasi IKMASS (Ikatan Mahasiswa Alumni
Salafiyah Syafi’iyah) Jember. Kegiatan anggota IKMASS sebagai mahasiswa
sekaligus sebagai anggota organisasi membuatnya merasa kebingungan, stress
dan kelelahan, seperti halnya ketika kegiatan diorganisasi berbarengan dengan
yang ada dikampus, pada saat kondisi seperti yang telah disebutkan membuat
anggota IKMASS Jember tidak bisa melaksanakan tanggungjawab dan
aktivitas dengan maksimal, baik itu kampus maupun di organisasi.

Adapun perintah untuk berdzikir dalam firman Allah SWT dalam
Q.S.Al-Ahzab ayat 41:

£1 178 1580 1500 ) k) ol i
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (sebut-sebutlah
nama Allah dan renungkanlah kebesarannya) dengan dzikir yang

banyak”.!3

"?Nur Fitriyani Hardi, L. Fina Mahzuni Azki Sururi, “Ketenangan Jiwa Dan Psychological Well
Being: Studi Pada Santri Mahasiswa Di Pondok Pesantren,” Jurnal Psikologi Islam, Vol.1,
No.2, (2022):4-5.



Berdzikir mempunyai fungsi yang luar biasa, seseorang yang sering
mangamalkan dzikir dalam kehidupannya, efektivitas dari dzikir sendiri
mampu menjadi solusi urusan problematika antara hamba dengan tuhannya
dan juga problematika manusia dengan manusia. Selain itu, dzikir juga
mampu merubah seseorang yang mulanya berperilaku tidak baik, dengan
mengamalkan dzikir menjadi manusia yang jauh lebih baik dan berbudi
pekerti. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh dzikir
Ratib Al-Haddad terhadap psychological well being dan ingin mengangkat
judul “Pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad terhadap Psychological Well
Being anggota Ikatan Mahasiswa Alumni Salafiyah Syafi’iyah IKMASS)
Jember”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut yang telah diuraikan maka
rumusan masalah yang peneliti buat adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada Pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad terhadap Psychological
Well Being anggota IKMASS Jember ?
2. Seberapa besar pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad terhadap Psychological

Well Being anggota IKMASS Jember ?

13 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:CV. Toha
Putra 1989), h.
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
l. Untuk mengetahui pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad terhadap
Psychological Well Being anggota IKMASS Jember
2. Untuk mengetahui besaran pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad terhadap
Psychological Well Being anggota IKMASS Jember
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti berharap dapat menjadi
kontribusi dalam bentuk pemikiran pada disiplin ilmu dakwah, konseling
agama, psikologi agama, tasawuf, serta dapat menjadikan referensi atau
panduan bahan penelitian bagi peneliti selanjutnya, yang meneliti lebih
jauh untuk memperoleh kesejahteraan.
2. Secara praktis

Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan bisa menyumbang manfaat bagi
semua kalangan:

1) Bagi mahasiswa anggota IKMASS Jember sebagai tolak ukur
keberhasilan Dzikir Ratib Al-Haddad dalam mengingat Allah SWT dan
meningkatkan psychological well being anggota IKMASS Jember itu
sendiri.

2) Bagi peneliti sebagai penambahan ilmu, wawasan dan pengetahuan
dalam mengembangkan dalam kehidupan sehari-hari baik secara teoritis

maupun praktis.
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E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel penelitian
Variabel yaitu obyek penelitian atau bisa disebut juga yang
menjadi titik fokus pada penelitian.!* Rifa’i juga menyatakan variabel
penelitian yang di maksud, merupakan item yang ditentukan oleh peneliti
dalam bentuk apapun yang kemudian dilakukan perhitungan sebagai jalan
untuk mendapat informasi terkait tentang apa yang sedang diteliti.!?
Dalam penelitian terdapat 2 variabel sebagai berikut:
a) Variabel Bebas
Adapun variabel bebas yaitu variabel yang memberikan stimulus
berupa pengaruh atau semacamnya terhadap variabel lain.'® Penelitian
ini yang menjadi variabel bebas yaitu, Dzikir Ratib Al-Haddad.
b) Variabel terikat
Adapun yang dimaksud dengan variabel terikat yaitu variabel yang
menghasilkan respon ketika mendapatkan stimulus dari variabel
bebas, variabel inilah yang akan diuji sehingga dapat memberikan
petunjuk pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas.!” Yang

menjadi variabel terikat adalah psychological well being.

14 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian (suatu pendekatan praktek) Edisi RevisiV.(Jakarta:
Rineka Cipta, 2002). Hal:97.

15Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: SUKA-Press, 2021), 52.

8Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Y ogyakarta : GRAHA ILMU,

2006), 54.

7Jonathan Sarwono, 54.
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2. Indikator Variabel

Indikator merupakan petunjuk pada suatu situasi yang memberikan

gambaran tentang perubahan agar dapat diukur.'® Dalam penelitian ini

memiliki 2 variabel dan indikatornya yaitu:

a. Dzikir Ratib Al-Haddad

Indikator dzikir diambil dari teori Subandi dan Bukhori dalam

Faishal. Dalam persfektif psikologi dapat dijelaskan bagaimana dzikir
berpengaruh terhadap ketenangan jiwa diantaranya yaitu teori hipnosis
salah satunya. Subandi dan Bukhori dalam Faishal menjelaskan
menurut pandangan teori hipnosis, dzikir dikatakan sebagai salah satu
bentuk self~hypnosis, Sebab ketika melakukan aktivitas dzikir
perhatian seseorang sedang berdzikir, dipusatkan atau fokus kepada
pada satu titik yaitu objek dzikir, sehingga ketika berdzikirnya kian
lama orang yang berdzikir makin tidak merasakan setiap rangsangan
apapun yang ada di sekitarnya. Demikian dengan kondisi seseorang
sebagaimana yang sudah dijelaskan akan memperoleh berupa
ketenangan dalam hidupnya.'®
1) Pemahaman tentang makna Dzikir Ratib Al-Haddad
2) Sikap mengikuti Dzikir Ratib Al-Haddad

3) Intensitas mengikuti Dzikir Ratib Al-Haddad

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (MixedMethods), (Alfabeta: Bandung, 2013), 67.
19 Faishal Aushafi, Pengaruh Dzikir Terhadap Ketenangan Jiwa Pedagang Pasar Johar Pasca
Kebakaran (Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2017), 40-41.
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b. Psychological Well Being
Indikator Psychological Well Being pada penelitian ini mengacu
pada teori Ryff dan Keyes, yaitu enam dimensi psychological well
being diantaranya yaitu:2°
1) Penerimaan diri (Self-Acceptance)
2) Hubungan positif dengan orang lain (Positive Relations With
Other)
3) Kemandirian (Autonomy)
4) Penguasaan lingkungan (Environmental Mastery)
5) Tujuan hidup (purpose in life)
6) Pertumbuhan pribadi (Personal Growth)
F. Definisi Operasional

Tabel 1.1

Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala

Dzikir ~ Ratib  Al-| 1. Pemahaman Skala yang
Haddad adalah dzikir tentang makna | ..

digunakan
yang diamalkan untuk dzikir Ratib Al-
adalah skala

mendekatkan diri Hadadd

kepada Allah SWT. 2. Sikap mengikuti | likert.
dzikir Ratib Al-
Haddad

3. Intensitas

mengikuti  dzikir

207ainal Abidin.Fitri Ariyanti Abidin et al, Well-Being (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,
2022), 16.



Psychological Well
Being adalah kondisi
individu yang telah
mampu menerima
dirinya secara
menyeluruh, memiliki
hubungan yang kuat
dengan orang lain,
mandiri, menguasai
lingkungannya,

memiliki tujuan hidup,

memahami
pertumbuhan

dirinya.

Ratib Al-Haddad

. Penerimaan diri

. Hubungan positif

dengan orang lain

. Kemandirian

. Penguasaan

lingkungan

. Tujuan hidup

. Pertumbuhan

pribadi

G. Asumsi Penelitian

14

Asumsi penelitian merupakan suatu anggapan peneliti di awal yang di

anggap benar namun eksistensi kebenarannya masih belum terbukti atau dasar

pemikiran yang kebenarannya bisa diterima.?! Asumsi penelitian hendaknya

dirumuskan dengan jelas sebelum melakukan penelitian. Adapun asumsi yang

ada pada penelitian ini yakni dzikir Ratib Al-Haddad mempengaruhi

Psychological Well Being anggota IKMASS Jember.

21 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2013), h.96.
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H. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata “Hipo” yang memiliki makna dibawah
sedangkan “Tesis” yang bermakna kebenaran. Adapun jika dimaknai secara
utuh, hipotesis bermakna dibawah kebenaran yang berarti belum pasti
kebenaranya, hipotesis baru dapat dipastikan kebenarannya apabila sudah
disertai dengan bukti-bukti yang kongkrit.>> Menurut Sugiyono, hipotesis
penelitian adalah suatu pernyataan keilmuan yang telah terkonsep sekaligus
menjadi jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Hipotesis dikatakan
menjadi jawaban secara teoritis rumusan masalah yang telah ditetapkan di
awal oleh peneliti, namun belum menjadi jawaban empiris yang didasari
dengan data.?® Dalam merancang hipotesis tentunya tidak boleh terlepas dari
kerangka berpikir yang rasional dan empiris meskipun hipotesis merupakan
jawaban sementara atau dugaan sementara, akan tetapi dalam perancangannya
harus tetap mendekati pada kebenaran. Dalam rancangan penelitian ini
dilakukan untuk mencari tahu pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad terhadap
psychological well being pada anggota IKMASS Jember, maka hipotesis
penelitian ini sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad terhadap psychological well
being anggota IKMASS Jember.
Ha: Ada pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad terhadap psychological well being

anggota IKMASS Jember.

22 Dodiet Aditya Setyawan, SKM, MPH, Hipotesis, 2014, him.1.
2 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 96.



16

I. Sistematika Pembahasan

Adapun tujuan sistematika pembahasan, supaya mampu dipahami lebih
jelas dan mudah oleh pembaca untuk memahami lima bab penelitian sebagai
berikut:

BAB 1 berisi mengenai pendahuluan yang peneliti uraikan berupa
pembahasan singkat dari keseluruhan pembahasan kemudian diuraikan pada
bab berikutnya, terdiri dari yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi
operasional, asumsi penelitian, hipotesis dan sistmatika pembahasan yang
telah peneliti rangkum dalam bab 1.

BAB II berisi mengenai kajian pustaka atau penelitian terdahulu yang
mana peneliti cantumkan sebagai hasil penelitian dan kajian teori terkait
dengan “Pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad terhadap Psychological Well Being
anggota Ikatan Mahasiswa Alumni Salafiyah Syafi’iyah (IKMASS) Jember”.

BAB III berisikan mengenai metode penelitian yang dipakai. Peneliti
menguraikan mengenai pendekatan yang dipilih, jenis penelitian, populasi dan
juga sampel, teknik instrumen pengumpulan data penelitian dan analisis data.

BAB IV berisi mengenai gambaran obyek penelitian, penyajian data,
analisis dan hasil pengujian hipotesis, pembahasan.

BAB V pada bagian ini berisi berupa penutup dan menjelaskan tentang
kesimpulan dari hasil yang telah didapatkan, serta saran yang diharapkan

peneliti yang berhubungan dengan topik pembahasan yang telah dihasilkan.



BAB1II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengkaji tentang beberapa

topik yang berkaitan dengan apa yang akan diteliti, dengan tujuan untuk

memastikan pada keaslian karya tulis yang peneliti lakukan. Adapun

beberapa hasil pencarian yang peneliti temukan diantaranya sebagai

berikut:

1.

Jurnal Alif Kemal Pratama, Hartati, Ahmad Faqih Hasyim 2022 dengan
judul “PENGARUH DZIKIR RATIB AL-HADDAD TERHADAP
KECERDASAN SPIRITUAL DAN EMOSIONAL (LIVING HADIS
DI DESA NANGGELA KAB. KUNINGAN)” penelitian ini
menghasilkan, kegiatan Ratib Al-Haddad yang dilaksanakan di desa
Nanggela Kabupaten Kuningan memberikan dampak positif kepada
masyarakat yang sebelumnya tidak merasakan perubahan apapun
sebelum mengikuti kegiatan. Pengaruh yang ditimbulkan meliputi
lingkungan mental emosional masyarakat antara lain, meningkatkan
kecerdasan mental dan emosional jama’ah melalui pembacaan ayat al-
qur’an dengan cara memperbanyak dzikir kepada Allah, melatih
disiplin dan tanggung. Melalui keberkahan bacaan dzikir Ratib Al-
Haddad bertujuan untuk mengisi kekosongan jiwa dan menurunkan
moral dan akhlak.

Jurnal Moh. Aripin dan Khoiruddin Nasution 2022 dengan judul

“PENGARUH DZIKIR RATIB AL-HADDAD DAN AKHLAK

17
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GURU TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA”, dengan hasil
penelitian menunjukkan dzikir Ratib Al-Haddad berpengaruh terhadap
minat belajar siswa, dibuktikan dengan nilai t hitung 1,36 < 5.6 t tabel
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001<0,05.

. Jurnal Mamay Maesaroh 2019 dengan judul “INTENSITAS DZIKIR
RATIB AL-HADDAD DAN KECERDASAN SPIRITUAL SANTRI”,
dengan hasil penelitian nilai intensitas dzikir Ratib Al-Haddad sebesar
79% dari setiap item pernyataan yang telah dibuat dan masuk dalam
kategori tinggi, sedangkan nilai spiritualitas santri sebesar 80% dari
setiap item penyataan dan juga masuk dalam kategori tinggi.
Sedangkan besarnya pengaruh intensitas dzikir Ratib Al-Haddad
terhadap kecerdasan spiritual santri, berdasar nilai koefesien
determinasi sebesar 24,60% dan 75,40 dipengaruhi oleh faktor lain.
Skripsi Abdul Hadi tahun 2018 dengan judul “ PENGARUH DZIKIR
RATIB AL-HADDAD TERHADAP PSYCHOLOGICAL WELL
BEING PADA JAMA’AH  MAIJELIS AL-AWWABIEN
PALEMBANG DARUSSALAM?” dihasilkan dari tabel terlihat nilai F
hitung lebih besar dari nilai F tabel atau 76,44 > 4,20. Berarti dapat di
simpulkan bahwa dzikir ratib al-haddad terdapat pengaruh terhadap
psychological well being pada Jama’ah majelis Al-Awwabien

Palembang Darussalam.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama

No | dan tahun | Judul penelitian Perbedaan Persamaan
penelitian

1 Jurnal PENGARUH Tempat Menggunaka
Alif DZIKIR  RATIB | penelitian, n dzikir ratib
Kemal AL-HADDAD menggunaka | al-haddad
Pratama, | TERHADAP n metode | sebagai
Hartati, KECERDASAN penelitian variabel X
Ahmad SPIRITUAL DAN | kualitatif, atau varibel
Faqih EMOSIONAL sedangkan bebas.
Hasyim (LIVING HADIS | peneliti disini
2022 DI DESA | menggunaka

NANGGELA n metode
KAB. kuantitatif
KUNINGAN)

2 Jurnal PENGARUH Peneliti yang | Sama-sama
Moh. DZIKIR  RATIB | lakukan menggunaka
Aripin AL-HADDAD terdapat 2 | n metodelogi
dan DAN  AKHLAK | variabel penelitian
Khoirudd | GURU bebas yaitu | kuantitatif
in TERHADAP Dzikir Ratib
Nasution | MINAT BELAJAR | Al-Haddad
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2022

SISWA

dan  Akhlak
Guru, sedang
peneliti disini
menggunaka

n 1 variabel

bebas.

Jurnal
Mamay
Maesaroh

2019

INTENSITAS
DZIKIR  RATIB
AL-HADDAD
DAN
KECERDASAN
SPIRITUAL

SANTRI

Menjadikan
kecerdasan
spiritual
santri sebagai
variabel
terikatnya,
sedangkan
peneliti disini
menggunaka
n
psychologica
[ well being
sebagai
variabel

terikat.

Menjadikan
Dzikir Ratib
Al-Haddad
sebagai
Variabel X
(variabel

bebas)

Abdul

Hadi

PENGARUH

DZIKIR  RATIB

Tempat

penelitian,

Menggunaka

n dzikir ratib
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tahun

2018

AL-HADDAD

TERHADAP

PSYCHOLOGICA

L WELL BEING

PADA JAMA’AH

MAIJELIS AL-

AWWABIEN

PALEMBANG

DARUSSALAM

objek

penelitian

al-haddad
sebagai
varibel X
(Variabel
bebas) dan
menjadikan
psycological
well  being
sebagai
variabel Y
(variabel
terikat),
menggunaka
n metode

kuantitatif.

Setelah peneliti memperhatikan terhadap apa yang menjadi objek

dan kajian-kajian dari ke empat karya tulis ilmiah di atas, tidak terdapat

kesamaan dalam materi penelitian dengan peneliti. Dalam penelitian ini

peneliti berfokus pada pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad terhadap

psychological well being anggota IKMASS Jember.
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B. Kajian Teori
a. Pengertian Dzikir

Dzikir secara etimologi berarti aktivitas yang dilakukan untuk
mengingatkan diri pada Allah SWT. Sedangkan menurut istilah figih,
berdzikir kepada Allah SWT juga dapat dimaknai sebagai amal
gauliyah lewat perantara amalan-amalan tertentu.’* Berdzikir
merupakan ibadah yang mudah untuk dilakasanakan, dalam berdzikir
banyak tersimpan pahala dan hikmah didalamnya yang nilai
kebajikannya lebih baik dan lebih utama daripada berjuang dijalan
Allah menggunakan harta dan jiwa.?

Berdzikir kepada Allah SWT adalah diantara jalan untuk
mendatangkan suatu kebajikan dan keselamatan duniawi maupun
ukhrawi. Adapun kebalikannya, orang yang lalai atau lupa dari
mengingat Allah merupakan sebab murkanya Allah sehingga menjadi
sumber datangnya musibah malapetaka dikehidupan dunia dan akhirat.
Dzikir adalah amalan utama dan mulia yang menjadi penghubung
antara manusia dengan tuhannya, dan dzikir juga merupakan kunci
tagwa dan Amaliyah yang paling baik.?® Imam Nawawi mengatakan
dzikir yang paling utama ialah disaat hati dan lisan sejalan beriringan,

adapun jika diantara salah satunya maka yang paling diutamakan

24 Samsul Munir Amin dan Al-Fandi Haryanto, Etika Berdzikir Berdasarkan Al-Qur’an dan
Sunah, (Jakarta:Sinar Grafika Offset, 2011), 1.

25Samsul Munir Amin dan Al-Fandi Haryanto, Etika Berdzikir Berdasarkan Al-Qur’an dan
Sunah, 4-5.

26A.S Rasyid dan R Abdul Malik, Dzikir dan Do’a Kesembuhan dan Rezeki, (Jakarta: Grafikatama
Jaya, 1992),15.
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adalah berdikir dengan hati. Walaupun begitu akan tetapi diusahakan
mengerti tentang makna dan tujuan dari dzikir yang sedang
diamalkan.”” Menurut Imam Al-Ghazali manyatakan dzikir adalah
kegiatan mengingat sedangkan menurut istilah adalah usaha seseorang
yang sungguh-sungguh melakukan aktivitas dzikir untuk mengarahkan
pikiran dan fokus manusia kepada Allah dan akhirat. Tujuan dari dzikir
yaitu untuk mengalihkan titik perhatian seseorang tehadap dunianya
mengarah menuju akhiratnya.?®

Menurut Shihab, antara dzikir dengan do’a adalah sesuatu hal
yang beda akan tetapi tidak bisa dipisahkan atau harus tetap
disandingkan. Adapun do’a ialah bagian dari dzikir yang mengandung
permohonan kepada Allah sedangkn dzikir itu sendiri tidak
mengandung permohonan akan tetapi dalam pelaksanaannya orang
yang berdzikir hendaknya memiliki rasa tawaduk, dan menempatkan
rasa membutuhkan Allah SWT, hal itulah sehingga menjadikan dzikir
sehingga mengandung do’a.?’

Adapun dzikir ialah ibadah yang dilaksanakan tidak hanya
dengan lisan akan tetapi juga dengan hati, tidak ada batasan waktu
seseorang dalam berdikir, kita di anjurkan selalu berdzikir dalam
keadaan apapun. Allah menyebutkan tentang orang-orang yang selalu

berdzikir dan mengingatnya dalam Q.S. Al-Imran ayat 191.

27 Ismail Nawawi, Risalah Pembersih jiwa:terapi perilaku lahir dan batin dalam perspektif
tasawuf, (Surabaya: Karya Agung, 2008), 244.

28Uzai Fauzan, Metode Dzikir dan Do’a Al-Ghazali, (Bandung, Arasy Mizan, 2005), hlm. 79.

2Endah Wulandari dan H. Fuad Nashori, Effectiveness zikir therapy for psychological well being
(PWB) in Elderly, (Junal intervensi Psikologi) Vol.6, No.2, Him.240.



24

CR B b O3RES s Ge g s L @ 03Ky G
1A) U e U SBARL S 1% S LS5 SVl
Artinya : orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata);” ya
tuhan kami, tidaklah engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, maha suci engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka. (Q.S. Al-Imran:191).

Anshori menyatakan dzikir memiliki manfaat mengontrol
perilaku seseorang, pengaruh yang dihasilkan dengan terus menerus
akan mampu terkontrol dalam kehidupannya, individu atau seseorang
yang lupa mengingat Allah atau berdzikir, terkadang tanpa individu
itu menyadari dapat terjerumus ke dalam perbuatan buruk, namun
ketika seseorang mengingat Allah kesadaran eksistensinya sebagai
hamba Allah akan muncul kembali.?°

b. Bentuk-Bentuk Dzikir
Ibnu Atahillah membagi bentuk dzikir menjadi 3 bagian
diantaranya yaitu, Dzikir Jali, Dzikir Khafi, dan Dzikir Haqiqi.’!
1) Dzikir Jali
Dzikir Jali adalah dzikir berbentuk ucapan dengan lisan yang
bermakna pujian kepada Allah, sanjungan dan juga rasa syukur,
serta harapan hanya kehadirat Allah SWT. Dzikir jali ini diamalkan
dengan cara suara nyaring, sehingga orang yang berada disekitarnya

mengetahui dan dapat mendengar lafadz yang sedang dibacakan.

2) Dzikir Khafi

30Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Dzikir Dan Do a, (Semarang:Rizki Putra, 2003).
31Tim Redaksi, Ensiklopedia Islam Jilid 6, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Houve, 2008), 332.
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Merupakan salah satu bentuk dzikir yang dilaksanakan
secara khusuk didalam hati, terkadang disertai dengan mengucapkan
secara lisan dan terkadang juga tidak sertai dengan lisan. Seseorang
yang sudah mampu mengamalkan dzikir khafi merasakan dalam
golbu atau hatinya selalu terhubung dengan Allah, dimanapun dia
berada ia selalu merasakan kehadirannya Allah SWT.

3) Dzikir Haqiqi

Dzikir Haqiqi merupakan dzikir yang dilaksanakan dengan
keseluruhan anggota tubuh seseorang yaitu jiwa dan raga, artinya
dzikir ini dilaksanakan dengan dzahir dan batin secara bersamaan
mengingat kepada Allah kapanpun dan dimanapun.

Seseorang pada tingkatan dzikir Haqiqi sudah tidak
mengingat apapun kecuali hanya Allah SWT, demi mencapai pada
taraf dzikir Haqiqi berawal dari dzikir yang dua diatas yaitu dzikir
Jali dan dzikir Khafi.

Menurut Hawari, lafadz-lafadz dzikir yang utamakan dalam
dzikir lisan sebagai berikut:3?
a) Membaca lafadz Subhanallah (tasbih)
b) Membaca lafadz alhamdulillah (tahmid)
¢) Membaca lafadz lailaha ilallah (tahlil)
d) Membaca lafadz Allahu akbar (takbir).

e) Membaca lafadz la haula wala quwwata illa billah (haugalah)

32 Amin Samsul Munir, Energi Dzikir, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 14.
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f) Membaca lafadz hasbiallahu wani’mal wakil (Hasballah)

g) Membaca lafadz Astaghfirullahal adziim (istighfar)

h) Membaca lafadz subahanallah walhamdulillah wala ilaha ilallah

wallahu akbar (baqiyyatussalihah)

Manfaat Dzikir

Menurut Ibnu Qayyin Rahimahullahu menyebutkan dzikir
memiliki seratus lebih manfaat yang mendatangkan keridhaan Allah

SWT, mendatangkan wibawa bagi seseorang dan kenikmatan,

mengusir setan serta menghadirkan cintanya Allah SWT yang

merupakan kekuatan Islam. Diantaranya manfaat sebagian dari dzikir
sebagai berikut;*

1) Memberikan rasa bahagia dan tentram dalam hati.

2) Menggugurkan dan menghapus dosa kehilafan dan serta
menyelamatkan orang dari murka Allah SWT.

3) Mendatangkan pahala bagi orang yang berdzikir dan anugerah,
serta karunia yang tidak dapat diperoleh melalui amalan selain
dzikir, walaupun amalan dzikir merupakan ibadah yang bisa
dibilang mudah, karena gerakan lisan tentunya tidak terlalu berat
dan mudah dari gerakan badan.

4) Dzikir merupakan tanaman surga bagi pengamalnya. Didalam
hadist disebutkan, “Surga adalah tanah lapang tanpa adanya

tanaman dan tumbuh-tumbuhan yang tumbuh didalamnya.

3Musthafa Syaikh Ibrahim Haqqi, Karomah Ahli Dzikir, (Solo: Perpustakaan Nasional RI, 2013),

187.
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Tanahnya subur, didalamnya air tawar yang jernih, dan tanaman-
tanamannya adalah dzikir.”

5) Dzikir menjadi sinar penerang didunia bagi ahli dzikir, sebagai
penerang di alam kubur, dan sebagai cahaya ketika di yaumil akhir
bagi seseorang yang berjalan didepannya diatas shirat.

6) Dzikir menghadirkan kepadanya rahmatnya Allah dan dido’akan
oleh malaikat-malaikatnya Allah.

7) Membuat Allah SWT ridha.

8) Mendatangkan rizki.

9) Dzikir merupakan penawar dan obat hati.

Menurut Amin Syukur menjelaskan dzikir mempunyai
manfaat dalam kehidupan terutama era zaman dunia modern seperti
sekarang diantara yaitu:**

a) Dzikir dapat Memantapkan Iman seseorang

Jiwa seseorang akan merasakan adanya pengawasan oleh

yang maha melihat (Allah). Mengingat Allah Swt berarti lupa
kepada sesuatu hal yang lain selain Allah. Begitupun sebaliknya

ingat kepada yang lain berari lupa kepada Allah SWT.

34 Amin Syukur dan Fatimah Utsman, Insan Kamil, Paket Seni Menata Hati (SMH), (Semarang:
CV. LEMBKOTA, 2006), 36.
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b) Dzikir mampu menjauhkan seseorang dari malapetaka

Manusia dalam menjalani kehidupannya tidak terlepas dari
yang namanya bahaya. Dapat diambil pelajaran dari peritiwa yang
di alami oleh nabi Yunus As yang pada waktu ditelan oleh ikan.
Kemudian nabi Yunus As berdo’a yang dibaca semata-mata agar
memperoleh petolongan dari Allah, adapun do’a yang dibaca yaitu

la 1laha illa anta subhanaka inni kuntu minadz dhalimin (tiada
tuhan selain engkau, maha suci engkau, sesungguhnya aku adalah
termasuk orang-orang yang dzalim) (Q.S. al-Anbiya’:27). Dengan
berkat do’a tersebut nabi Yunus berhasil keluar dari perut ikan.
Dzikir terapi untuk jiwa

Islam merupakan agama rahmatanlil alamin dengan
mengembangkan konsep atas dasar ilahiyah pada jiwa
penganutnya. Seperti halnya shalat, mengandung banyak do’a dan
dzikir didalamnya, serta dijadikan sebagai malja’ (tempat
berlindung) bagi seseorang ditengah-tengah badai cobaan hidup
yang dialami, misi Islam yaitu untuk menyejukkan dan
menenangkan hati penganutnya. Manfaat yang didapatkan dari
mengamalkan  dziki  diantaranya seperti  medatatangkan
kebahagiaan, mampu menentramkan pada jiwa, serta sebagai terapi

obat penyakit seperti penyakit hati dan semacamnya.
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d) Dzikir menjadi sumber akhlak

Pada zaman modern kehidupan yang ditandai dengan
degradasi moral sebagian orang, pengaruh yang ditimbulkan dari
berbagai sudut atau faktor dari luar, yang sebagian besar melalui
media. Saat kondisi seperti itu, salah satu jalan yang mampu untuk
menumbuhkan sumber akhlak dalam diri seseorang adalah dengan
berdzikir. Dzikir tidak hanya berupa dzikir subtansial semata tetapi
juga dzikir fungsional. Dengan begitu pentingnya bagi orang-
orang yang beriman mengetahui tentang, makrifat (mengerti) dan
dzikir (mengingat) Allah Swt. Karena pada hakekatnya iman
adalah keyakinan yang ditanamkan dalam hati, diucapkan melalui
lisan dan diimplementasikan didalam kehidupan.

Dzikir memiliki banyak sekali manfaat yang bisa diambil bagi
seseorang dalam menjalani kehidupanya. Dalam menjalani
aktivitas yang baik dzikir mampu menjadikannya bersemangat,
dzikir juga bisa menjadi terapi jiwa bagi orang-orang yang
mengamalkannya, menghindarkan seseorang dari mara bahaya
yang bisa saja datang kapan saja, serta memperbaiki akhlak
meneguhkan iman dalam hatinya.

d. Ratib Al-Haddad
Kata Ratib memiliki banyak arti jika diterjemahkan, dalam Kamus

Bahasa Arab Indonesia asal kata dari Ratib yaitu rottaba yang artinya
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mengaturkan, menyusun dan menguatkan.>> Sedangkan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia definisi Ratib merupakan pujian-pujian atau
do’a yang ditujukan kepada tuhan dengan teknik pembacaan berulang-
ulang.3¢ Jadi, ratib bisa diartikan sebagai sesuatu amalan atau pujian
kepada  Allah yang bisa menguatkan seseorang  yang
mengamalkannya, dengan cara membaca berulang-ulang.

Ratib secara etimologi artinya sesuatu yang berdiri kokoh atau
yang tetap. Adapun secara terminologi adalah tartiibul harsi lil
himaayah merupakan asal kata ratib yang berarti penjagaan yang
dilakukan untuk melindungi sesuatu baik orang dan lain sebagainya.
Menurut Al-Habib Alawi Al-Haddad menyatakan, adapun yang
dimaksud dengan “Ratib” ialah kumpulan berupa sejumlah firman
Allah dalam Al-Qur’an dan kumpulan kalimat-kalimat dzikir yang
dibaca secara berulang-ulang sebagai bentuk jalan untuk
menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.?’

Dzikir Ratib Al-Haddad yaitu dzikir karangan dari Habib
Abdullah Bin Alawi Al-Haddad, merupakan dzikir atau amalan yang
sudah tidak asing lagi di telinga kita. Dzikir Ratib Al-Haddad sudah
hampir dikenal oleh seluruh orang yang beragama Islam diseluruh
sudut dunia, bahkan masyarakat muslim di Indonesia semenjak dahulu

telah mengamalkan dzikir Ratib Al-Haddad dikota-kota besar hingga

35 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta:PT. Mahmud Yunus Wa Dzuriyyah,
2010), 137.

36 Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit. 934.

37 Mamay Maesaroh, Intensitas Dzikir Ratib Al-Haddad Dan Kecerdasan Spiritual Santri, Irsyad:
Jurnal Bimbingan, Penyuluh, Konseling, Dan Psikoterapi Islam, Vol. 7, No. 1. 65.
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di perkampungan, tempat pengamalannya yaitu di masjid-masjid,
surau-surau, maupun dirumah dan tempat-tempat yang lainnya.8

Ratib Al-Haddad diambil dari nama sempena penyusunnya
yaitu Al-Habib ‘Abdullah bin ‘Alawi Al-Haddad yang disusun di
Hadramaut kota kelahiran beliau. Penyusunan Ratib Al-Haddad atas
permintaan dari muridnya yang berasal dari keluarga Bani Sa’ad yaitu
Amir, pada waktu itu kondisi kampungnya Amir sedang mengalami
ajaran sesat, sebab itulah Amir mendatangi Habib Abdullah Al-
Haddad untuk meminta bantuan dibacakan salah satu dzikir yang bisa
dijadikan sebagai amalan penduduk disana agar terselamatkan dari
ajaran sesat yang sedang dialaminya.*®

Pembacaan Ratib Al-Haddad diijazahkan langsung oleh Habib
Alawi Al-Haddad pada Amir muridnya, pembacaan pertama kali
hanya dilaksanakan dikota Syibam yaitu kampung Amir sendiri.
Kemudian dimasjid Al-Hawi yang ada dikota Tarim juga mulai
dibacakan dzikir Ratib Al-Haddad, dilaksanakan dengan berjamaah
ba’da shalat isya.

Pada bulan suci Ramadhan, dzikir Ratib Al-Haddad dibaca
sebelum menunaikan shalat isya sebagai pengisi waktu senggang
sebelum shalat tarawih. Hal ini atas dasar intuksi dari Habib Alawi Al-

Haddad tentang penentuan waktu pembacaan yang di tujukan pada

38 Ahmad A. Alaydrus, Terjemahan Syarah Ratib Al-Haddad, (Surabaya; Cahaya Ilmu, 2014), 11.
39Al-Haddad, Syarh Ratib Al-Haddad, (Riau: Qudwah Press, 2019).8.
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daerah yang mengamalkannya, dengan izin Allah agar terhindar dan
terselamatkan dari ajaran sesat pada waktu itu.

Untuk wilayah Makkah dan Madinah mulai dibaca dzikir Ratib
Al-Haddad ketika Habib Alwi Al-Haddad pergi menunaikan haji.
Salah satu anaknya yaitu Habib Ahmad bin Zein bin Alwy bin Ahmad
bin Muhammad Al-Habsyi mengatakan,“Barang siapa yang
mengamalkan Ratib Al-Haddad yang didasari dengan keyakinan dan
iman didalam jiwanya, maka ia akan mendapatkan sesuatu dari jalan
yang tidak diduga”. Setiap kalimat do’a, ayat-ayat Al-Qur’an yang
terkadung didalam Ratib Al-Haddad referensinya diambil dari bacaan
Al-Qur’an dan Hadis Rasul SAW. Yang dimana dibaca tiga kali setiap
bilangan lafadz dzikirnya. Hal itu itu dilakukan sesuai arahan dari
Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad. Tujuan penyusunan dengan
kalimat dzikir yang pendek dan dibaca berulang-berulang ialah agar
pengamalnya merasa mudah. Dzikir yang pendek akan tetapi
diamalkan dan dibaca dengan istiqgomah (terus menerus), menjadi
lebih baik jika dibandingkan dzikir yang panjang namun jarang
diamalkan.

Pengamalan dzikir Ratib Al-Haddad banyak dirasakan oleh
orang-orang yang mengamalkan dzikir tersebut, seperti halnya
mendatangkan manfaat-manfaat bagi pembacanya agar terhindar dari

bahaya dan kesusahan yang sedang dialaminya. Isi kandungan dzikir
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Ratib Al-Haddad berisikan tentang do’a, dzikir, puji-pujian dan
mengagungkan Allah SWT.40
Kalangan kaum muslimin, khususnya muslim di Indonesia

yakin bahwa dzikir Ratib Al-Haddad mengandung manfaat yang besar
sebagai jalan untuk memperkuat akidah dan iman dan mendatangkan
kesejahteraan dunia maupun akhirat. Beberapa jenis ratib yang telah
dikarang ulama terdahulu, Ratib karangan Al-Habib Abdullah Al-
Haddad merupakan ratib yang termasyhur diamalkan oleh kaum
muslimin di berbagai belahan dunia sehingga mendapatkan julukan
Al-Ratib Al-Syahir (ratib termasyhur), yang diamalkan di masjid-
masjid, surau-surau, di pesantren, dan majelis-majelis dzikir yang ada
diwilayah Indonesia.*!
Psychological Well Being

Definisi psikologi menurut para ahli, yang pertama, psikologi
merupakan ilmu studi yang dilakukan tentang jiwa, seperti studi yang
lakukan oleh tokoh-tokoh yang terkenal seperti Plato dan Aristoteles,
yang meneliti kesadaran dan pada mental sesecorang yang ada
keterkaitan dengan jiwanya. Yang kedua, Wihelm Wundt menyatakan
definisi psikologi yaitu yang mempelajari dan mengamati mental
seseorang seperti, pada pikiran, perhatian, keinginan dan juga ingatan
seseorang. Ketiga, pendapat Jhon Watson yang dimaksud dengan ilmu

psikologi adalah ilmu yang mendalami tentang organism pada

40A1-Haddad, Syarh Ratib Al-Haddad, (Riau: Qudwah Press, 2019), 252.
41 Keluarga Ratib AL-Haddad, Syrah Ratib Al-Haddad (Solo: Keluarga Besar Ratib Al-Haddad,

2020).
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seseorang atau yang lain, seperti perilaku yang dialami kucing
terhadap tikus, sikap manusia terhadap sesamanya.*?

Secara etimologi makna psikologi adalah “ilmu tentang jiwa”
sesuatu yang berkaitan dengan jiwa seseorang dibahas dalam ilmu
psikologi. Dalam agama islam jiwa dapat diartikan dengan istilah al-
nafs dan ada juga yang menyebutnya dengan istilah al-ruh, walaupun
istilah al-nafs lebih familiar digunakan daripada istilah al-ruh.*?

Ilmu psikologi atau ilmu jiwa adalah bagian dari disiplin ilmu-ilmu
sosial. Pada dasarnya jiwa itu abstrak, tidak terlihat dengan kasat mata
dan sulit dipastikan dimana posisinya pada anatomi fisiki seseorang,
namun secara kongkrit tempat berada pada diri kita sendiri.
Keberadaan jiwa sulit di ketahui oleh kita tanpa melalui adanya gejala
gejala  kognitif, psikomotorik, afektif, atau timbulnya perilaku.
Menurut Samuel menyatakan, komorita psikologi merupakan ilmu
pengetahuan yang mengamati bagaimana tingkah laku dan
pengalaman seseorang ketika mereka berinteraksi dengan lingkungan
yang dilakukan sebagai pemrosesan sistem jiwa manusia.**

Psychological well being menurut Ryff dan Keyes adalah istilah
yang dipakai dalam menampilkan kondisi kesehatan pada psikologis
seseorang, dilihat dari bagaimana kriteria fungsi psikologi dapat
terpenuhi. Ryff juga menjelaskan bahwa psychological well being

merupakan keberhasilan penuh dari psikologi individu. Kondisi

42 H. Hidayat Syarief, Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2022),1.
43H. Hidayat Syarief, Psikologi Islam, 3.
44 Rusmin Tumanggor, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2014), 2.
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seseorang dimana orang tersebut dapat menerima bukan hanya hal
positif tapi juga hal negatif dalam artian dapat menerima
kekuatan/kelebihan dan juga kelemahan/kekurangan dalam dirinya,
menciptakan relasi positif dengan orang-orang sekelilingnya,
menentukan keputusan dalam hidupnya dengan mandiri, mampu
mengontrol lingkungan sesuai dengan kehendaknya, memiliki tujuan
dalam hidupnya, mampu melalui tahap perkembangan dan
pertumbuhan untuk menjalani hidup kedepannya.®

Teori Psychological Well Being di kembangkan oleh Ryff pada
tahun 1989, yang berfokus pada perasaan seseorang tentang aktivitas
dalam hidup kesehariannya. Dalam setiap aktivitas individu yang
berlangsung setiap harinya dan dimana proses itu memungkinkan
mengalami fluktuasi (ketaktetapan) pikiran dan perasaan misalkan
dari mental negatif yang dialami seseorang hingga berubah menuju
pada kondisi mental menjadi positif, seperti halnya tentang trauma
masa lalu hingga sampai pada kondisi penerimaan hidup itulah yang
dimaksud psychological well being. *°

Psychological Well Being berdasarkan penelitian-penelitian yang
dilaksanakan diseluruh belahan dunia menggunakan parameter yang
objektif menemukan bukti bahwa psychological well being seseorang

terdapat korelasi dengan kesuksesan ditingkat professional, pribadi,

4 Dita Rizky Nur Laila, Pengaruh Religiusitas terhadap Pychological Well Being pada santri
Hafidzah PPQ Nurul Huda Singosari Malang, (Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang),
24-25.

46 Ryyf, D.Carol. (1989). “Happiness is Everything or is it? Exploration on the meaning of
Psychological Well Being” .Journal of Personality Social Psychology.18.
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dan interpersonal. Individual dengan kesejateraan yang tinggi,
memiliki produktivitas lebih besar ditempat orang tersebut berkerja,
hasil pembelajarannya lebih efektif yang dimilikinya, dan juga
menunjukkan kreatifitasnya yang lebih progresif.*’

Enam dimensi dari psychological well being diantaranya yaitu;*

1) Penerimaan diri (Self-Acceptance)

Bagian paling utama dari sehatnya mental adalah
penerimaan diri dan juga termasuk dari karakteristik aktualisasi
diri, kedewasaan (maturity) seseorang mampu berfungsi secara
normal. Penerimaan diri bukan hanya menerima hal-hal positif
atau kelebihan yang ada dalam dirinya saja, akan tetapi mampu
menerima apapun hal negatif atau kekurangan dalam dirinya.
Penerimaan dapat diartikan seseorang yang sudah bisa
mengevaluasi dirinya sendiri dengan positif terhadap apa yang
sudah dilalui dimasa lalu dan masa kini.

2) Hubungan positif dengan orang lain (Positive Relations With
Other)

Seseorang yang mampu menjalin hubungan yang erat dan
positif dengan orang lain yaitu orang-orang yang memiliki ikatan
hubungan yang dekat (akrab), memiliki kepercayaan kepada orang-

orang yang ada disekitarnya, berempati dan saling menyayangi

4TRyyf, D.Carol. (1989). “Happiness is Everything or is it? Exploration on the meaning of
Psychological Well Being” .Journal of Personality Social Psychology.19.

48 Primalita Putri Distina, Muhammad Husein Kumail, “Pengembangan Dimensi Psychological
Well Being Untuk Pengurangan Risiko Gangguan Depresi”, Vol. 10, No.1, 2019. Him.46-48.
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kepada siapapun. Hubungan positif memberikan dampak baik
seperti contoh adanya perasaan cinta yang dalam, persahabatan
yang kuat dan kokoh, serta memiliki rasa pedulian yang tinggi
kepada satu sama lain.

Kemandirian (4Autonomy)

Dapat dikatakan orang yang mandiri yaitu orang yang
mempunyai locus of evaluation yaitu orang yang tidak perlu
persetujuan dari orang lain terhadap keputusan yang diambil dalam
hidupnya dan melakukan evaluasi sesuai dengan standar personal
(pribadi) kepada dirinya. locus of evaluation yang dimiliki
seseorang akan membuat orang tersebut memfungsikan dirinya
secara total, tidak mudah terpengaruh tentang apa yang orang lain
katakan pada dirinya, ia mampu melawan tekanan sosial yang
dialami, serta hidup yang bebas atas apa yang telah ditentukan
sendiri.

Penguasaan lingkungan (Environmental Mastery)

Individu yang mampu memilih dan membentuk lingkungan
tempat dia menetap sesuai dengan kebutuhan psikisnya, ialah
orang yang mampu menguasai lingkungannya dengan baik. Sehat
mental seseorang ditandai dengan kemampuanya menguasai

lingkungan sendiri.
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5) Tujuan hidup (purpose in life)

Seseorang dengan mental yang sehat dalam hidupnya
memiliki makna dan tujuan yang baik. Seseorang dalam hidupnya
telah memiliki tujuan berarti meyakini akan hidup yang sedang
dialami itu ada alasannya, serta maksud dan hikmah dari kejadian
yang sudah terjadi dan akan terjadi.

6) Pertumbuhan pribadi (Personal Growth)

Menurut Aristoteles Pertumbuhan diri merupakan dimensi
yang mempunyi arti paling dekat dari eudaimonia.Secara eksplisit
pertumbuhan diri memiliki keterikatan dengan Self-realization
artinya dimana seseorang mampu untuk menyadari potensi-potensi
yang di miliki dalam dirinya.

f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Psychological Well Being
Beberapa faktor dalam diri seseorang pada dasarnya dapat menjadi
penyebab bagaimana kondisi kesehatan pada mental atau psikologisnya,
seperti yang dapat mempengaruhi terhadap psychological well being
diantaranya sebagai berikut:*’
a. Demografis
1. Usia
Bertambahnya usia seseorang bisa menjadi salah satu faktor
terhadap psychological well being pada individu tersebut seperti

contoh dari usia dewasa hingga pada usia dewasa madya.

49 Susanti, Hubungan Harga diri dan Psychological Well Being pada Wanita Lajang ditinjau dari
bidang pekerjaan, (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya), Vol. 1, No.1, 2012, 3.
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2. Jenis kelamin
Pada dimensi pertumbuhan pribadi, hubungan positif dengan
orang lain. Perbandingan wanita dan pria, wanita dominan memiliki
skor yang lebih tinggi pada dimensi tersebut. Hal ini membuktikan
bahwa jenis kelamin  juga salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pada psychological well being seseorang.
3. Status Sosial
Kelas sosial yang dimiliki seseorang berbeda-beda, perbedaan
inilah yang bisa mempengaruhi terhadap kondisi psychological well
being pada individu. Kelas sosial seseorang yang berada lebih tinggi
mempunyai perasaan yang positif dan merasa terarah dalam hidupnya
jika dibandingkan seseorang yang memiliki kelas sosial rendah.
4. Budaya
Adapun faktor lain yang bisa mempengaruhi yaitu, sifat kolektif
dan saling ketergantungan dalam budaya yang dimiliki oleh masing-
masing orang dapat menjadi salah satu faktornya.
b. Dukungan Sosial
Berdasarkan hasil temuan penelitian oleh para tokoh terkenal
seperti Cobb, Cohen dan Mekay, menyatakan beberapa jenis dukungan
sosial sebagai berikut :
1. Dukungan berupa emosional
2. Dukungan berupa penghargaan

3. Dukungan berupa instrumental
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4. Dukungan berupa informasional
Evaluasi terhadap pengalaman hidup
Rosenberg dalam Ryff & Essex, menyatakan mekanisme evaluasi antara
sebagai berikut:
1. (Sosial Comparation) Mekanisme perbandingan sosial.
2. (Releted Appraisal) Mekanisme perwujudan penghargaan.
3. (Behavioral Self Perception) Mekanisme persepsi diri seorang individu
terhadap tingkah laku yang dialami.

4. (Psychological Centality) Mekanisme permusatan psikologis.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mana
dalam penelitian ini data diperoleh berbentuk numerik/angka dan
dianalisis menggunakan rumus statistik. Sugiyono menyatakan metode
penelitian ini yaitu metode yang bersumber pada filsafat postivisme,
metode ini digunakan untuk melakukan penelitian pada populasi dan
sampel tertentu. Dengan teknik pengambilan bisa dengan cara random,
kemudian data dianalisis untuk menguji hipotesis yang sudah
ditentukan.’® Menurut Sarwono penentu kualitas hasil dalam penelitian
terlebih dahulu penelitian harus memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas yang menjadi syarat utama pada metode kuantitaif.>!

Penelitian kuantitatif pada umumnya lebih menekankan pada
keluasan informasi, oleh karena itu metode ini bagus untuk diterapkan
pada penelitian yang populasinya yang luas atau banyak dengan
variabel terbatas, Kemudian mengeneralisasi kesimpulan dari data

yang didapatkan.*?

0" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 13.

! Ahmad Tanzeh, Metodologi Praktis, Teras, Yogyakarta: 2011, 9.

%2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 18.
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2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey yang bertujuan
untuk menjawab terhadap masalah dan untuk mendapatkan informasi
terkait apa yang sedang diteliti. Dalam penelitian yang dilakukan,
peneliti ingin mengetahui apakah ada Pengaruh dzikir Ratib Al-
Haddad terhadap psychological well being pada anggota Ikatan

Mahasiswa Alumni Salafiyah Syafi’iyah (IKMASS) Jember.

B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi yaitu total keseluruhan dari suatu individu dimana
karakteristik tertentu hendak di teliti agar dipelajari dan ditarik
kesimpulannya oleh peneliti.®* Populasi tidak hanya berupa orang saja
akan tetapi objek serta benda alam lainnya juga dikatakan sebagai
populasi.>* Menurut Arikunto menjelaskan bahwa populasi telah
dirumuskan secara jelas dari semua kelompok orang, kejadian atau
objek.%

Maka adapun maksud populasi dari penelitian ini adalah jumlah
keseluruhan anggota organisasi lkatan Mahasiswa Alumni Salafiyah
Syafi’iyah (IKMASS) Jember yaitu berjumlah 350 anggota sesuai

dengan data tahun 2022-2023.

53Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 80.
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 130.

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), 130.
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2. Sampel

Sampel yaitu sebagian dari populasi yang diambil dalam proses
penelitian yang sedang dilakukan untuk memberikan sifat seperti ciri-
ciri yang ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini beberapa
jumlah wakil yang di ambil dari populasi untuk memberikan berupa
informasi tentang kondisi subyek penelitian. Arikunto juga
menjelaskan sampel adalah wakil dari populasi yang digeneralisasikan
ke dalam hasil penelitian.>¢

Dalam penelitian yang dilakukan, dari populasi jumlah anggota
IKMASS sebanyak 350 orang mempersempit ukurannya dengan
menggunakan teknik penentuan ukuran sampel yaitu teknik Slovin.>’
Untuk tingkat presisi yang ditetapkan dalam penentuan sampel
penelitian ini adalah 10%.

Rumus Slovin adalah sebagai berikut:

T L+t

Keterangan:
n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran Populasi

56Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 131.
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 87.
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e = Presentase kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa
ditolerir
Berdasarkan rumus Slovin, maka besarnya penarikan jumlah

sampel penelitian adalah:

n = 30
T 1+350(0.1)2

L8]
o
L=}

n= = T7.07

i
o

: Sampel dibulatkan menjadi 78 responden oleh peneliti.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, peneliti
menyesuaikan menjadi 78 orang dari hasil pentuan menggunakan
rumus slovin. Maka adapun besar sampel yang diambil dalam
penelitian ini sebanyak 78 orang anggota IKMASS Jember yang akan
dijadikan responden.

C. Teknik Dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang akan digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian yang kemudian
diolah sehingga dapat memunculkan kesimpulan pada hasil penelitian.>®
Maka dalam proses penelitian yang dilakukan agar mendapatkan data
yang lengkap, teknik yang digunakan pada penelitian ini sebagai

berikut:

38 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 51-52.
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a) Observasi
Observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan untuk
mengumpulkan data penelitian, pengamatan dilakukan terhadap
kegiatan atau acara. Sutrisno menyatakan observasi merupakan
metode pengamatan dan melakukan pencatatan sistematik tentang

fenomena yang sedang diselidiki atau diteliti.>

Sugiyono
menyatakan observasi merupakan teknik pengumpulan data sering
digunakan yang bisa di bilang spesifik dari teknik pengumpulan
data yang lain. Dalam teknik observasi tidak membatasi peneliti
untuk mengobservasi hanya pada orang akan tetapi sesuatu yang
lain seperti alam dan benda juga bisa di observasi.®® Kegiatan yang
dimaksud adalah kegiatan pembacaan rutinan dzikir Ratib Al-
Haddad IKMASS Jember pada senin malam dan selasa malam.
Observasi ini dilakukan langsung mengamati ke lokasi tempat
kegiatan, dengan tujuan untuk mendapatkan data serta agar
mengetahui bagaimana kondisi pada kegiatan rutinan yang sedang
berlangsung.

b) Angket/kuesioner

Kuesioner adalah daftar yang berisi sekelompok pertanyaan

atau penyataan mengenai suatu topik permasalahan yang akan

39 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Y ogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1994), 136.
80Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013).
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dilakukan penelitian.®! Menurut S.Nasution, angket atau biasanya
disebut kuesioner adalah daftar berupa pernyataan ataupun
pertanyaan kemudia disebarkan ke responden untuk di isi sesuai
kondisi responden dan diberikan kembali kepada peneliti untuk
diolah.®> Sugiyono menjelaskan, kuesioner/angket adalah teknik
atau proses yang dilakukan untuk mengumpulkan data-data
penelitian dengan cara menyebarkan kumpulan berupa pertanyaan
atau pernyataan terhadap responden penelitian untuk dimintai
menjawab setiap item pernyataan di dalam kuesioner.%® Pada proses
penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan
cara memberikan daftar sekelompok pernyataan/skala kepada
anggota lkatan Mahasiswa Alumni Salafiyah Syafi’iyah (IKMASS)
Jember yang dijadikan sebagai sampel atau responden, untuk di isi
sesuai dengan pengalamannya dan diberikan kembali kepada
peneliti.
¢) Dokumentasi

Adapun yang dimaksud dokumentasi merupakan sebuah
catatan ataupun karya dimana fenomena tersebut sudah lampau.
Dokumen tentang fenomena atau peristiwa yang ada kaitannya pada
topik penelitian akan sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses
penelitian kuantitatif. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar

ataupun foto, dokumen tertulis seperti, biografi, sejarah, karya tulis

6ICholid Narbuko dkk.Metodologi penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 76.
928 Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 128.
83Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. 199.
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maupun cerita.* Metode ini dipakai untuk mandapatkan data
berupa sejarah berdirinya IKMASS Jember, data pengurus dan
anggota IKMASS Jember, selain itu juga digunakan untuk
mengumpulkan data-data lain yang ada keterkaitan dengan objek

pada penelitian.

D. Analisis Data
Data yang telah didapatkan kemudian di uji menggunakan alat uji
sebagai berikut:
1. Uji Validitas

Ouput yang dihasilkan dari uji validitas menunjukkan seberapa
akurat dan tepat sasaran suatu instrumen yang digunakan. Menurut
Arikunto, pedoman untuk mengukur seberapa valid dan sah sebuah
instrumen. Instrumen bisa dikatakan valid apabila menghasilkan data
variabel dengan tepat, kategori tinggi dan rendah menunjukkan
seberapa menyimpang dan tepat sasaran pada kondisi yang ada pada
variabel penelitian.®> Fenti Hikmawati juga menyebutkan bahwa
penelitian dikatakan valid jika terdapat kesesuaian data yang telah
didapatkan oleh peneliti dengan data yang sebenarnya terjadi pada

objek penelitian.®
Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji

korelasi person dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS for windows

% A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2017), 391.

%5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 160.

66 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali Pers, 2020), 46.
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25. Uji validitas dilakukan dengan cara mambandingkan nilai r hitung
dengan r tabel dan juga dengan membandingkan nilai signifikansi >
0,05 maka item dinyatakan valid dan begitupun sebaliknya jika nilai r
hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid.
2. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui seberapa reliabel kuesioner penelitian maka perlu
melakukan uji reliabilitas. peneliti menggunakan perhitungan dengan
rumus Alpha Cronbach. Dengan menggunakan dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:®’
a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka skala dinyatakan reliabel
b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70 maka skala dinyatakan tidak

reliabel

3. Uji Normalitas

Untuk mengetahui sebaran data pada suatu variabel tersebut
apakah telah normal atau tidak normal, sehingga perlu dilakukan uji
kenormalitasan pada data penelitian.®® Uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov pada analisis statistik
menggunakan SPSS for windows 25.% Dalam pengambilan keputusan
menggunakan kriteria berikut ini:
1) Jika nilai siga > 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal.

2) Jika nilai sig a < 0,05 data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

7 Dyah Budiastuti, dan Agustinus Bandur, Validitas dan Reliabilitas Penelitian dengan Analisis
NVIVO, SPSS dan AMOS, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), 211.

%8 Imam Gunawan, “Pengantar Statistika Inferensial”, (Jakarta: Rajawali pers, 2017), 93.

% Gunawan, “Pengantar Statistika Inferensial”, 94
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4. Uji Linieritas
Tahap uji ini merupakan syarat utama sebelum melakukan analisis
menggunakan regresi linier sederhana.”® Pengujian linieritas dalam
penelitian ini menggunakan SPSS for windows 25 kriteria yang
digunakan dalam uji linieritas dan penentuan keputusan pada
penelitian yaitu:

1) Jika nilai sig. Deviation from linearity lebih besar dari 0,05 maka
terdapat hubungan yang linier dari kedua variabel yaitu variabel
bebas dengan variabel terikat.

2) Jika nilai sig. Deviation from linearity lebih kecil dari 0,05 maka
tidak terdapat hubungan yang linier dari kedua variabel.”!

5. Uji Hipotesis
Merupakan tahap pada penelitian untuk menguji variabel,
tujuannya untuk mengetahui bagian varibel tersebut terhubung dengan
variabel yang lain sehingga mendapatkan kesimpulan dari data yang
diperoleh.” Analisis yang digunakan oleh peneliti adalah regresi linier
sederhana, data yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan
skala ordinal kemudian mengubah menjadi skala interval. Tahapan-

tahap yang dilakukan sebagai berikut:”?

"Wayan Widana, Putu Lia Muliani, “Uji Persyaratan Analisis”, (Sukodono, Lumajang Jawa
Timur, 2020, 47.

71 Widana, Muliani, “Uji Persyaratan Analisis”, 54.

2 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhil, Statistik Pendidikan (Teori Dan Praktik Dalam
Pendidikan), (Medan: CV Widya Puspita, 2018), 242.

73 Ma’ruf Abdullah, Metode penelitian Kuantitatif (Y ogyakarta: Aswaja Presindo, 2015), 335).
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a) Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis ini digunakan sebagai alat untuk menguji
signifikansi atau ada tidaknya suatu pengaruh antar variabel
melalui koefesien regersi. Fungsi Analisis regresi linier sederhana
statistik yang digunakan dalam mencari terkait ada atau tidak
adanya pengaruh variabel.74

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan alat ukur
aplikasi SPSS for 25. Variabel yang akan diuji dalam peneliti ini
adalah pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad terhadap psychological
well being anggota lkatan Mahasiswa Alumi Salafiyah Syafi’iyah
(IKMASS) Jember, dengan total 350 anggota.

Setelah semua data terkumpul kemudian di analisis
menggunakan analisis regresi sederhana dengan rumus dbawah
ini:"

Y=a+bX

Keterangan :

X = Variabel X (Dzikir Ratib Al-Haddad)
Y = Variabel Y (Psychological Well Being)
a = Konstan

b = Koefisien

74 Imam Gunawan, “Pengantar Statistika Inferensial”, (Jakarta: Rajawali pers, 2017), 202.
75 Ridwan, M.B.A, Pengantar Statistik Sosisal, (Bandung: Alfabeta, 2012), 270.
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b) Uji Parsial (Uji t)

Penelitian yang menggunakan metode kuantitatif, uji t dipakai
sebagai alat untuk mencari pengaruh yang ditimbulkan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat. Dengan melakukan perbandingan hasil
uji t yaitu membandingkan t hitung dengan t tabel, kemudian dengan
ketentuan t hitung > t tabel, signifikan < 0,05 maka variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat.

Uji Koefisien Determinasi

Untuk menguji pada variabel seberapa besar pengaruh yang
dihasilkan, peneliti melakukan uji koefesien determinasi. Nilai R
Square pada tabel Model Summary berfungsi sebagai petunjuk bagi
peneliti untuk melihat seberapa besar pengaruh yang di timbulkan pada

variabel.



BAB 1V
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya IKMASS Jember’®
IKMASS merupakan kepanjangan dari Ikatan Mahasiswa
Alumni Salafiyah Syafi’iyah. IKMASS adalah organisasi kumpulan
alumni pondok pesantren Salafiyah Syafi’iyah yang sedang menimba
ilmu di suatu daerah. Mungkin bagi sebagian orang nama IKMASS
sudah familiar, khususnya bagi santri Pon-Pes Salafiyah-Syafi'iyah.
Kiai Azaim Ibrahimy (Pengasuh ke 1V) selalu berdawuh dan berpesan

kepada santrinya untuk aktif di IKSASS dan IKMASS.

Posisi IKMASS mengacu pada AD/ART IKSASS (Ikatan Santri
Alumni Salafiyah Syafi’iyah) adalah sebagai Rayon Istimewa dari
IKSASS. Artinya IKMASS ini adalah bagian dari IKSASS yang diberi
wewenang khusus untuk mengelola keorganisasiannya secara khusus
dalam lingkup akademisi yang dalam hal ini mewadahi para alumni
yang mahasiswa aktif di luar Pesantren Salafiyah-Syafi'iyah. Hal ini
juga sesuai dengan kondisi realitasnya, dimana sebagian besar anggota
IKMASS merupakan anak rantau yang sedang menempuh studi
kampusnya di daerah kabupaten/kota yang berbeda-beda. Warga dari
IKMASS Jember beranggotakan para mahasiswa alumni Pon-Pes

Salafiyah Syafi’iyah yang sedang menempuh studi di kampus se-

76 Arsip IKMASS Jember, 15 September 2022.
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Jember Raya, meliputi UIN, UNEJ, POLTEK, UNMUH, UlJ, STIKES,
dIL

Pada awal mulanya tahun 2014 sebelum organisasi ini bernama
IKMASS, lebih dulu tercetus nama FIMASS (Forum Mahasiswa
Alumni Salafiyah Syafi’iyah), namun pada tahun 2015-2016 anggota
dari FIMASS sempat fakum. Kemudian pada tahun 2017 teman-teman
alumni kembali melakukan pertemuan kecil-kecilan setiap malam rabu
yang berlokasi didepan segitiga UIN KHAS Jember untuk membaca
dzikir Ratib Al-Haddad dan Istighosah.

Terkadang setelah membaca dzikir Ratib Al-Haddad beberapa dari
teman-teman IKMASS Jember menyempatkan diri untuk membaca
puisi dengan tujuan agar para alumni sadar bahwasanya di Jember juga
ada perkumpulan alumni pondok pesantren Salafiyah Syafi’iyah. Pada
saat itu teman-teman alumni hanyalah sekumpulan mahasiswa yang tak
terstruktur, hanya bekumpul bersama membaca amaliyah pesantren
sekaligus sebagai ajang untuk menyambung silaturrahmi kepada
sesama alumni pondok pesantren Salafiyah Syafi’iyah. Tujuannya pun
tidak begitu banyak, hanya bertujuan agar sesama alumni khususnya
yang kuliah di Jember bisa saling membantu satu sama lain.

Setelah kurang lebih 1 tahun berjalan rutinan pembacaan dzikir

Ratib Al-Haddad, sebagian dari teman-teman IKMASS sowan
(Berkunjung) ke pengasuh (KHR. Azaim Ibrahimy) dan ke IKSASS

pusat, untuk meminta restu kepada beliau terkait pembentukan stuktur
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organisasi IKMASS Jember. Dibalik sowan ke pengasuh dan
menghadap ke IKSASS pusat, tidak terlepas dari dua sosok penting
yang menjadi mediator antara IKMASS Jember dengan IKMASS
Malang bersatu untuk sama-sama menghadap ke Kiai, dua sosok
tersebut yakni Abi Ujek dan [lham Ramadhan.

Selepas sowan kepada pengasuh, kami hadir dengan wajah baru
yang bernama IKMASS Jember (Ikatan Mahasiswa Alumni Salafiyah
Syafi'iyah) Jember. Jadi penamaan IKMASS Jember secara lisan
terhitung sejak sowan kepada pengasuh.Sejak saat itu pula kami mulai
membentuk kepengurusan, mencari masa lebih banyak lagi. Lalu pada
tanggal 06 Desember 2018, acara perdana IKMASS Jember dan
sekaligus  peresmian dan  launching IKMASS  JEMBER
diselenggarakan, maka sejak saat itulah IKMASS Jember sah secara
definitif administratif menjadi organisasi Rayon [stimewa dari IKSASS.
Pada tanggal 28 Februari 2019 di Malang, pengurus IKMASS se-
Nusantara (termasuk IKMASS Jember periode 1) dilantik langsung
oleh KHR. Azaim Ibrahimy.

Hingga saat ini rutinitas pembacaan amaliyah Ratibul Haddad dan
Istighosah itu terus istigomah di laksanakan. Karena hal itu selain
memang menjadi sukma dari santri dan alumni Ponpes Salafiyah
Syafi’iyah, juga menjadi ruh dari organisasi. Tentu sudah ada banyak
inovasi dan perkembangan dari IKMASS Jember dari sejak 2017

hingga 2022 saat ini, hal ini menjadi bukti jika semangat para alumni
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khususnya mahasiswa alumni untuk terus menjaga, merawat,
mempertahankan dan melestarikan wasiat perjuangan dari para
masyayikh Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah. Meskipun juga
banyak hal yang perlu dibenahi bersama-sama untuk perkembangan
organisasi kedepan. Dengan semangat MENGABDI TANPA BATAS
yang menjadi selogan semangat IKSASS dan SE-IYA, SE-KATA
DALAM PERJUANGAN yang menjadi selogan semangat IKMASS.
2. Struktur Kepengurusan

Adapun struktur kepengurusan IKMASS Jember adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Struktur Kepengurusan IKMASS Jember
NO NAMA JABATAN
1. | Prof. Dr.M.Noor
Harissuddin,M.Fil.I
2.

K.H. Abd Aziz, S.Ag

3- H. Saiful Isbar
4. Ust. Ahmad Afandi,M.Pdi
> Achmad Hasan Basri, S.H,. M.H
Penasehat
6.

Ust. Doni Ekasaputra, M.Hi
7. | Ust. Muhammad Rizkil Azizi,

M.Hi
8. M. Haris Taufigqqurahman, S.H
% Ahmad Rosul, S.Psi
10.

Febry Ahmad Shofyan, S.H




56

M|\ fyhammad Nahid Buldani
12. Ilham Imamudin
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1. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Statistik
Berikut data yang didapatkan dengan menyebarkan kuesioner pada
responden disajikan pada tabel dibawah:

Tabel. 4.3
Statistik deskriptif variabel Pembacaan Dzikir Ratib Al-
Haddad dan Psychological Well Being

Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean S?d'.
Deviation
Dzikir Ratib Al- 78 54 86| 67.87 8.457
Haddad
Psychological Well | 78 107 176 | 129.69 15.289
Being
Valid N (listwise) | 78

Uji deskriptif statistik pada SPSS Version 25 mendapatkan hasil
pada variabel Dzikir Ratib Al-Haddad dengan nilai minimum 54,
maksimum 86 dan mean 67,87 serta standart deviation 8.457,
sedangkan variabel psychological well being menghasilkan minimum
107, maximum 176, mean 129,69 dan standart deviation 15,289.

b. Deskripsi Kategori

Setelah mengetahui nilai mean dan juga standart deviation
terhadap variabel masing-masing, kemudian digunakan nilai tersebut
untuk mencari nilai kategori tinggi, kategori sedang dan kategori
rendahnya dari setiap variabel pada responden, panduan untuk

mengkategorikan data menggunakan rumus sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Kategori Variabel
Tinggi M+1SD
Sedang M-1SD M+1SD
Rendah M-1SD

Keterangan :

M = Mean

SD = Standart Deviation

Berikut adalah data yang diperoleh setelah mengklasifikasi kategori

dari masing-masing variabel:

1) Variabel Dzikir Ratib Al-Haddad

Tabel 4.5

Uji Kategori Variabel Ratib Al-Haddad

Kategori Dzikir Ratib Al-Haddad

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Sedang 51 65.4 65.4 65.4
Tinggi 27 34.6 34.6 100.0
Total 78 100.0 100.0

Berdasarkan data kategori Dzikir Ratib Al-Haddad pada anggota

IKMASS Jember, ditemukan kategori, 51 anggota memiliki tingkat

Dzikir Ratib Al-Haddad sedang dengan persentase 65,4%,

dan 27

anggota memiliki tingkat dzikir Ratib Al-Haddad tinggi dengan

persentase 34,6%.



2) Variabel Psycological Well Being

Tabel 4.6
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Uji Kategori Variabel Psycological Well Being

Kategori Psychological Well Being

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Sedang 52 66.7 66.7 66.7
Tinggi 26 333 333 100.0
Total 78 100.0 100.0

Berdasarkan data kategori psycological well being pada anggota

IKMASS Jember, ditemukan kategori, 52 anggota memilik tingkat

psychological well being sedang dengan persentase 66,7%, dan 26

anggota memiliki tingkat psychological well being tinggi dengan

persentase 33,3%.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Hasil Uji Instrumen

a) Hasil Uji Validitas

Berikut hasil uji validitas menggunakan aplikasi SPSS for

windows 25 dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Uji Validitas Variabel X
Uji Validitas
Variabel X

Item R Hitung R Tabel 10% Sig Kriteria
X.1 0.249 0,263 0,028 | Tidak Valid
X.2 0.309 0,263 0,006 Valid
X.3 0.522 0,263 0,000 Valid
X.4 0.218 0,263 0,055 | Tidak Valid
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X.5 0.360 0,263 0,001 Valid
X.6 0.269 0,263 0,017 Valid
X.7 0.277 0,263 0,014 Valid
X.8 0.510 0,263 0,000 Valid
X.9 0.491 0,263 0,000 Valid
X.10 0.706 0,263 0,000 Valid
X.11 0.003 0,263 0,978 | Tidak Valid
X.12 0.582 0,263 0,000 Valid
X.13 0.513 0,263 0,000 Valid
X.14 0.600 0,263 0,000 Valid
X.15 0.262 0,263 0,020 | Tidak Valid
X.16 0.666 0,263 0,000 Valid
X.17 0.546 0,263 0,000 Valid
X.18 0.551 0,263 0,000 Valid
X.19 0.520 0,263 0,000 Valid
X.20 0.551 0,263 0,000 Valid
X.21 0.463 0,263 0,000 Valid
X.22 0.356 0,263 0,001 Valid
X.23 0.482 0,263 0,000 Valid
Tabel 4.8
Uji Validitas Variabel Y
Uji Validitas
Variabel Y
Item | R Hitung R Tabel 10% Sig Kriteria
Y.1 0.277 0,263 0,014 Valid
Y.2 0.250 0,263 0,027 Tidak Valid
Y.3 0.321 0,263 0,004 Valid
Y.4 0.486 0,263 0,000 Valid
Y.5 0.582 0,263 0,000 Valid
Y.6 0.349 0,263 0,002 Valid
Y.7 0.387 0,263 0,000 Valid
Y.8 0.401 0,263 0,000 Valid
Y.9 0.472 0,263 0,000 Valid
Y.10 0.257 0,263 0,023 Tidak Valid
Y.11 0.337 0,263 0,003 Valid
Y.12 0.456 0,263 0,000 Valid
Y.13 0.571 0,263 0,000 Valid




69

Y.14 0.769 0,263 0,000 Valid
Y.15 0.521 0,263 0,000 Valid
Y.16 0.343 0,263 0,002 Valid
Y.17 0.632 0,263 0,000 Valid
Y.18 0.259 0,263 0,022 Tidak Valid
Y.19 0.363 0,263 0,001 Valid
Y.20 0.292 0,263 0,009 Valid
Y.21 0.313 0,263 0,005 Valid
Y.22 0.377 0,263 0,001 Valid
Y.23 0.510 0,263 0,000 Valid
Y.24 0.433 0,263 0,000 Valid
Y.25 0.414 0,263 0,000 Valid
Y.26 0.720 0,263 0,000 Valid
Y.27 0.383 0,263 0,001 Valid
Y.28 0.312 0,263 0,005 Valid
Y.29 0.572 0,263 0,000 Valid
Y.30 0.422 0,263 0,000 Valid
Y.31 0.308 0,263 0,006 Valid
Y.32 0.565 0,263 0,000 Valid
Y.33 0.454 0,263 0,000 Valid
Y.34 0.362 0,263 0,001 Valid
Y.35 0.542 0,263 0,000 Valid
Y.36 0.567 0,263 0,000 Valid
Y.37 0.548 0,263 0,000 Valid
Y.38 0.455 0,263 0,000 Valid
Y.39 0.531 0,263 0,000 Valid
Y.40 0.745 0,263 0,000 Valid
Y.41 0.540 0,263 0,000 Valid
Y.42 0.568 0,263 0,000 Valid
Y.43 0.423 0,263 0,000 Valid
Y.44 0.670 0,263 0,000 Valid

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa jikan nilai r hitung > r
tabel menunjukkan bahwa kuesioner dapat dikatakan valid bgitupun
sebaliknya jika nilai r hitung < r tabel maka kuesioner dikatakan tidak

valid.
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b) Hasil Uji Reliabilitas
Berikut hasil dari uji reliabilitas yang telah dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS for windows 25 dapat dilihat pada

tabel 4.9:

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.828 19

Hasil yang diperoleh berdasarkan menggunakan SPSS
for 25, diketahui nilai Cronbach’s Alpha skala Dzikir Ratib Al-
Haddad sebesar 0,828> 0,70 yang artinya skala Dzikir Ratib
Al-Haddad reliabel dengan interval koefisien kuat.

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,913 41

Hasil yang diperoleh berdasarkan menggunakan SPSS
for 25 diketahui nilai Cronbach’s Alpha skala Psychological
Well Being sebesar 0,913> 0,70 yang artinya skala
Psychological Well Being reliabel dengan interval koefisien

yang kuat.
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2. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas dilakukan pada aplikasi

menggunakan SPSS for 25, dihasilkan data sebagaimana pada tabel

dibawah.
Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas
Jumlah N Sig Keterangan
78 0,200 Normal

Dari hasil tabel 4.11 diatas uji normalitas nilai signifikansi yang
dihasilkan sebesar 0,200. Hasil tersebut menunjukkan nilai signifikansi
0,200 lebih besar dari 0,05 maka bisa dibuktikan bahwa nilai residual
pada penelitian ini berdistribusi dengan normal.

. Hasil Uji Linieritas
Berdasarkan hasil uji linieritas dilakukan pada aplikasi

menggunakan SPSS for 25, dihasilkan data sebagaiman pada tabel

dibawah.
Tabel 4.12
Hasil Uji Linieritas
Variabel Signifikansi Keterangan
Dzikir  Ratib  Al- 0,000 Membetuk garis tidak
Haddad linier

Psychological — Well
Being

Berdasarkan tabel 4.12 bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan

adalah sebesar 0,000. karena nilai signifikansi yang dihasilkan 0,000
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lebih < 0,05 garis regresi antara Dzikir Ratib Al-Haddad dengan
psychological well being dinyatakan bahwa membentuk garis tidak
linier, sehingga tidak memiliki hubungan yang linier antar kedua
variabel tersebut.

4. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Variabel Sig Keterangan
Dzikir Ratib  Al-
Haddad
Psychological Well 0,000 Berpengaruh
Being

Berdasarkan nilai yang dihasilkan pada tabel 4.13 bahwa nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi variabel partisipasi atau bisa disimpulkan
bahwa varibel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
b. Ujit

Uji t dilakukan oleh peneliti untuk melihat hasil secara
parsial seberapa besar variabel bebas (Dzikir Ratib Al-Haddad)
mempengaruhi terhadap variabel terikat (Psychological Well
Being) dengan melihat tabel Coefficient. Berikut hasil pengolahan

data yang didapatkan.
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Tabel 4.14
Hasil Uji t
Variabel t hitung Sig Keterangan
Dzikir  Ratib
Al-Haddad
11,745 0,000 Berpengaruh
Psychological
Well Being

Berdasarkan hasil uji pada SPSS for 25 nilai signifikansi
regresi dihasilkan yaitu 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05 maka
dapat dinyatakan bahwa variabel bebas (Dzikir Ratib Al-Haddad)
terdapat berpengaruh terhadap variabel terikat (Psychological Well
Being) dan nilai t hitung didapatkan pada penelitian ini berjumlah
11,745, demikian t tabel dalam penelitian ini berjumlah 1.991
pengambilan t tabel berdasarkan menggunakan rumus t a; (df = n-
k) dan ditemukan nilai 1,991. Oleh karena itu 11,745 > 1,991 yang
berarti bahwa t hitung > t tabel, maka Hy (tidak terdapat pengaruh
dzikir Ratib Al-Haddad terhadap psychological well being) ditolak
dan Ha. (Terdapat pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad terhadap
psychological well being) diterima. Maka hasil uji hipotesis ini
dapat dibuktikan “terdapat pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad

terhadap Psychological Well Being.*
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Berikut data yang dihasilkan dari tabel mode!l summary

dari SPSS for 25.

Tabel 4.15

Hasil Analisis Koefesien Determinasi

Variabel R Square (R?) Keterangan
Dzikir ~ Ratib  Al- Besaran
Haddad 0,645 pengaruh

sebesar 64,5%

Berdasarkan pada hasil uji SPSS for 25 bahwa nilai R

Square diketahui sebesar 0,645 atau 64,5, kesimpulan yang

didapatkan bahwa besaran pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad

psychological well being sebesar 64,5%. Sedangkan 35,5% sisanya

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain diluar penelitian ini.

D. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk mengetahui

pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad terhadap Psychological Well Being

anggota Ikatan Mahasiswa Alumni Salafiyah Syafi’iyah (IKMASS)

Jember. Data penelitian yang didapatkan dengan melakukan penyebaran

kuesioner kepada responden anggota IKMASS Jember yang berjumlah 78

sampel serta melakukan serangkaian acara seperti observasi sebelum

penelitian dilakukan oleh peneliti.

Berdasarkan tabel tingkat kategorisasi indikator dzikir Ratib Al-

Haddad memiliki tingkat penerimaan yang berbeda-beda dari setiap
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anggota IKMASS Jember. Anggota yang masuk dalam kategori sedang
sebanyak 51 anggota dengan persentase 65,4% dan 27 anggota berada
pada tingkat kategori tinggi dengan persentase 34,6%. Dengan hasil
tersebut membuktikan bahwa dari setiap anggota IKMASS Jember
memiliki tingkatan kategorisasi dzikir Ratib Al-Haddad yang tidak sama,
hasil dominan yang dihasilkan yaitu anggota IKMASS Jember berada
pada kategori tingkat sedang.

Banyaknya kategori dzikir Ratib Al-Haddad berada di tingkat
sedang, menunjukkan bahwa rata-rata anggota IKMASS Jember
melakukan dzikir Ratib Al-Haddad cukup baik. Adanya perbedaan
tingkat dzikir Ratib Al-Haddad yang terjadi pada anggota IKMASS
Jember maka bisa berpengaruh terhadap perbedaan tingkat psychological
well being setiap anggota. Dalam tabel kategori psychological well being
di ketahui setiap anggota memiliki tingkat psychological well being yang
berbeda-beda, tingkat kategori sedang ada 52 anggota dengan persentase
66,7%, dan 26 anggota berada pada tingkat kategori tinggi dengan
persentase 33,3%. Dengan tingkat kategori tersebut dapat membuktikan
bahwa setiap anggota memiliki tingkat psychological well being yang
berbeda. Hal itu bisa terjadi karena adanya faktor yang mempengaruhi,
diantaranya yaitu dzikir Ratib Al-Haddad.

1. Pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad
Dalam penelitian ini menghasilkan data bahwa rutinan dzikir

Ratib Al-Haddad yang dilakukan anggota IKMASS Jember
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berpengaruh terhadap psychological well being anggota IKMASS
Jember. Hal ini berdasarkan hasil yang didapatkan melalui uji
hipotesis (uji t) dalam tabel uji t, bahwa nilai signifikasi regresi
diketahui sebesar 0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka variabel bebas
dalam penelitian ini dapat dibuktikan memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat sedangkan pada nilai t hitung diketahui sebesar
11,745, sedangkan t tabel dalam penelitian ini adalah 1,991. Oleh
karena itu 11,745 > 1,991 berarti t hitung > t tabel, menunjukkan
variabel pembacaan dzikir ratib al-haddad berpengaruh terhadap
psychological well being anggota IKMASS Jember. Demikian dengan
kondisi yang ada dilapangan, anggota IKMASS Jember mampu
mandiri dari tekanan sosial, mampu menjalani aktivitasnya sebagai
mahasiswa dikampus dan juga sebagai anggota diorganisasi. Selain
itu anggota IKMASS Jember mampu membangun hubungan yang
positif dengan orang disekitarnya bukan hanya pada sesama anggota
IKMASS Jember akan tetapi juga dengan orang baru atau orang lain.
. Tingkat Pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad Terhadap
Psychological Well Being

Dzikir Ratib Al-Haddad berpengaruh terhadap psychological well
being dengan besaran pengaruh yang ditimbulkan dapat dilihat dari
hasil uji R Square. Tingkat pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad terhadap
psychological well anggota IKMASS Jember diketahui nilai koefesien

determinasi yang ada dalam tabel analisis koefesien determinasi
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menunjukkan hasil R Square sebesar 0,645 atau 64,5%. Artinya
sebesar 64,5% dzikir Ratib Al-Haddad mempengaruhi tingkat pada
psychological well being anggota IKMASS Jember.

Intensitas yang tinggi dzikir Ratib Al-Haddad yang dilakukan oleh
anggota IKMASS Jember, akan berdampak baik pada setiap anggota,
karena dengan berdzikir yang intens akan mampu meningkatkan
psychological well being anggota IKMASS Jember menjadi lebih
baik.

Anggota IKMASS Jember dengan semua kegiatannya sebagai
mahasiswa sekaligus anggota organisasi. Padatnya kegiatan sebagai
mahasiswa dan anggota organisasi, situasi ini berdampak kepada
kondisi anggota IKMASS Jember merasa stress dan gelisah, kurang
sabar, kelelahan, serta tidak mampu melaksanakan tanggungjawab
dan aktivitas dengan maksimal, sehingga membuat psychological well
being tidak baik. Akan tetapi dengan Dzikir Ratib Al-Haddad yang
intens dengan terus menjalankan rutinan dan sekaligus menjadi proker
(program kerja) setiap pengurus, tentunya akan mampu membawa
pengaruh ke ranah perubahan yang lebih baik bagi organisasi dan
anggota-anggotanya sehingga psychological well being pada anggota

IKMASS Jember sendiri ikut berubah menjadi lebih baik dan positif.
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Hasil penelitian ini membuktikan bahwa teori dzikir Ratib Al-
Haddad menurut Subandi dan bukhori dalam Faishal’’ dengan 3
aspek yaitu pemahaman tentang makna dzikir Ratib Al-haddad, sikap
mengikuti dzikir Ratib Al-haddad, intensitas mengikuti dzikir Ratib
Al-haddad. Berpengaruh terhadap psychological well being yang
diambil dari teori Ryff dan Keyes dengan enam dimensi yaitu,
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi
(kemandirian), penguasaan lingkungan, tujuan hidup, pertumbuhan
diri.

Penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Abdul Hadi dengan judul “Pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad
terhadap Psychological Well Being pada Jama’ah Majelis Al-

Awwabin Palembang Darussalam”’®

penelitian yang lakukan sama-
sama bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dzikir Ratib Al-haddad
terhadap Psychological Well Being, sehingga dihasilkan dari tabel
terlihat nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel atau 76,44 > 4,20.
Berarti dapat disimpulkan bahwa dzikir Ratib Al-Haddad

berpengaruh terhadap psychological well being.

77 Faishal Aushafi, Pengaruh Dzikir Terhadap Ketenangan Jiwa Pedagang Pasar Johar Pasca
Kebakaran (Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2017), 40-41.

78 Abdul Hadi, Pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad terhadap Psychological Well Being pada
Jama’ah Majelis Al-Awwabin Palembang Darussalam (Skripsi UIN Raden Fatah, 2018).



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti, didapatkan
bahwa dzikir Ratib Al-Haddad memiliki pengaruh terhadap
psychological well being hal ini dapat dilihat nilai signifikansi regresi
sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05, dan didapatkan
nilai t hitung yaitu 11,745, lebih tinggi dari t tabel 1.991. Oleh karena
itu 11,745 > 1,991 yang berarti variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat, maka hipotesis yang di ajukan peneliti pada penelitian
ini adalah H. (terdapat pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad terhadap
psychological well being anggota IKMASS Jember) diterima dan Ho
(tidak ada pengaruh dzikir Ratib Al-haddad terhadap psychological
well being anggota IKMASS Jember) ditolak.

Besaran pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad yang dihasilkan terhadap
psychological well anggota IKMASS Jember diketahui nilai koefesien
determinasi yang ada dalam tabel analisis koefesien determinasi
menunjukkan hasil R Square sebesar 0,645 atau 64,5%. Artinya
sebesar 64,5% dzikir Ratib Al-Haddad mempengaruhi tingkat

psychological well being anggota IKMASS Jember.

79
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B. Saran
Peneliti menyusun beberapa saran yang diharapkan berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan dan temuan yang didapatkan, diantaranya
sebagai berikut:
1. IKMASS Jember
Diharapakan bagi semua anggota IKMASS (Ikatan Mahasiswa
Alumni Salafiyah Syafi’iyah) Jember untuk terus meningkatkan
penerapan kegiatan rutinan dzikir Ratib Al-Haddad, karena hal
tersebut sangat membantu dalam meningkat psychological well being
bagi anggota IKMASS itu sendiri.
2. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu dan wawasan dan
mampu mengembangkan hal-hal yang telah didapatkan dalam
penelitian ini dan yang terpenting yaitu mampu mengaplikasikan

dalam kehidupan sehari-sehari bagi peneliti sendiri.
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KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH PEMBACAAN DZIKIR RATIB AL-HADDAD TERHADAP
PSYCHOLOGICAL WELL BEING ANGGOTA IKMASSS JEMBER

a. Indentitas Responden
Nama
Usia
Jenis Kelamin  : Laki-laki atau Perempuan
Angkatan
Petunjuk Pengisian
1. Dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan saudara/i
saat ini dengan pilihan jawaban yang diberikan.
2. Skor diberikan tidak mengandung nilai benar-salah melainkan
menunjukkan kesesuaian penilaian saudara/i terhadap isi setiap penyataan.
3. Beri tanda (V') pada jawaban yang sesuai dengan pilihan saudara/i
Pilihan jawaban yang tersedia, adalah:
SS: Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



No. Pernyataan SS TS | STS

1. Saya memahami makna setiap bacaan
dzikir ratib Al-Haddad

2. Saya hafal setiap bacaan dalam dzikir ratib
al-haddad

3. Saya tidak mengerti makna bacaan dzikir
ratib al-haddad

4, Saya membaca dzikir ratib al-haddad
dengan penuh keyakinan

5. Saya yakin dengan membaca dzikir ratib
al-haddad mampu mendekat diri saya
kepada Allah Swt.

6. Saya kurang yakin dalam membaca dzikir
ratib al-haddad

7. Saya selalu memfokuskan diri ketika
membaca dzikir ratib al-haddad

8. Saya terkadang tidak fokus ketika
membaca dzikir ratib al-haddad

9. Saya memiliki niat yang baik ketika
membaca dzikir Ratib Al-Haddad

10. | Saya tidak memiliki niat saat kegiatan
membaca dzikir Ratib Al-Haddad

11. | Saya bersungguh-sungguh dalam membaca
dzikir Ratib Al-Haddad

12. | Saya sering bercanda saat membaca dzikir
Dzikir Ratib Al-Haddad

13. | Saya tidak mengobrol ketika kegiatan
rutinan membaca dzikir Ratib Al-Haddad

14. | Saya menegur teman yang mengobrol
ketika proses kegiatan rutinan membaca
dzikir Ratib Al-Haddad

15. | Saya mengajak teman-teman untuk ikut
rutinan membaca dzikir Ratib Al-Haddad

16. | Saya sering mengobrol ketika proses
kegiatan membaca dzikir Ratib Al-Haddad

17. | Saya selalu mengikuti kegiatan rutinan
dzikir ratib al-haddad

18. | Saya selalu membaca dzikir Ratib Al-
Haddad meskipun diluar rutinan

19. | Saya selalu membaca dzikir Ratib Al-
Haddad setelah shalat lima waktu




No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1. Saya menerima keadaan saya yang
sekarang

2. Saya mampu menerima masa lalu yang
sudah dialami

3. Saya mampu menerima kekurangan yang
saya miliki

4. Saya mampu menerima kelebihan di dalam
diri saya

5. Saya merasa minder dengan kekurangan
dalam diri saya

6. Saya memiliki hubungan baik dengan
orang lain

7. Saya memiliki banyak teman dekat

8. Saya mampu membangun hubungan yang
positif dengan orang disekitar

9. Saya hanya memiliki sedikit teman dekat

10. | Saya selalu berempati pada teman dan
orang lain

11. | Saya selalu berusaha membantu teman
yang sedang dalam kesusahan

12. | Saya merasa kesulitan berempati pada
orang lain

13. | Saya merasa membantu orang lain akan
menyulitkan saya sendiri

14. | Saya berempati hanya pada teman saja

15. | Saya memiliki kepercayaan yang kuat pada
teman dekat

16. | Saya mudah percaya pada orang baru

17. | Saya sulit percaya pada teman dekat

18. | Saya tidak mudah menaruh kepercayaan
pada orang terutama orang baru

19. | Saya mampu menentukan pilihan sendiri
tanpa persetujuan oleh orang lain

20. | Saya mampu mengevaluasi diri sendiri

21. | Saya tidak mudah terpengaruh oleh orang




lain

22. | Saya merasa kesulitan menentukan pilihan
sendiri

23. | Saya mengetahui bagaimana kondisi
dilingkungan sekitar saya

24. | Saya mengerti kelebihan dan kekurangan
lingkungan saya

25. | Saya selalu menyelesaikan jika ada
masalah yang ada dilingkungan saya

26. | Saya tidak mengetahui jika ada
permasalahan dilingkungan sekitar saya

27. | Saya mampu mengelola tempat tinggal
saya menjadi lebih baik dan nyaman

28. | Saya menjadikan lingkungan sekitar
menjadi lebih bermanfaat

29. | Saya merasa tidak bisa mengelola
lingkungan saya dengan baik

30. | Saya mengetahui tujuan dalam hidup saya

31. | Saya teguh pendirian dalam menentukan
tujuan hidup

32. | Saya masih tidak mengetahui tujuan dalam
hidup saya

33. | Saya mengerti proses yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan hidup saya

34. | Saya merasa mampu mejalani proses untuk
mencapai tujuan hidup saya

35. | Saya bingung proses yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan hidup

36. | Saya tidak melakukan apa-apa, hanya
berangan-angan terhadap tujuan hidup saya

37. | Saya mengetahui kelebihan yang ada
dalam diri saya

38. | Saya mengerti kelemahan yang harus
diperbaiki dalam diri saya

39. | Saya masih bingung kelebihan apa yang
saya miliki

40. | Saya merasa tidak perlu mengetahui
kelemahan saya untuk diperbaiki

41. | Saya mampu mengembangkan kelebihan

yang saya miliki
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DATA RESPONDEN

No Nama Usia
1. | Moch.Faiz Maulana Ilhami 21
2. | Daneal Hasan Pratama 21
3. | Roisul Anhar 21
4. | Ricko Sedes Alfarizi 22
5. | Ifrohatul Kamiliyah 21
6. | Fajar Maulidin Santoso 21
7. | Ainul Fariqotul Hasanah 21
8. | Mundzir Nadzir 23
9. | Nurul Musthofa 22
10. | Gildan Alviano Gilfi Hutama 22
11. | Siti Saoda 21
12. | Nur Rijalus Syaja'ah 22
13. | Muhammad Reza Maulana 22
14. | Mohammad Saddam Husein 22
15. | Ahmad Sarifudin Hidayat 21
16. | Saniatulmahbuba 21
17. | Sofia Widiatul Hasanah 21
18. | Wildan Firmansyah 22
19. | Mohammad Fikri 21
20. | Nadia Ainun Zulfa Laila 21




21. | Fadiah Alfi Laila 22
22. | M. Zidnie Alfian Barik 22
23. | Alfian Ramadhanie 21
24. | Abdul Khusni Mubarok 21
25. | Moh. Lutfi Julianto 21
26. | Ahmad Fatar Rojab 21
27. | Ahmad Sufyan Saury 21
28. | Ahmad Taufiqurrahman 21
29. | M. Yafis Shudur 21
30. | Salsabila Fauziah Akhmad 22
31. | Prastyo Andris Iswandi 21
32. | Elok Faiqoh 21
33. | Novita Restu Dewiyanti Khoriyah 22
34. | Siti Nurhaliza 22
35. | Mohammad Haris Taufiqur Rahman 23
36. | Nurul Auliah Salsabila 21
37. | Intan 22
38. | Syafril Ainul Yasid 21
39. | Devy Silvyana 22
40. | Mohammad Haris 22
41. | Moh Anwari 23
42. | Muh. Aditya 22




43. | Nadia Filfiana Putri 21
44. | Muahammad Khoirul Lubab 23
45. | Achmad Vikri Alvin Hasani 21
46. | Luna Mamlulul Hoir 22
47. | Muhammad Afin 21
48. | Mohammad Robi Setiawan 21
49. | Muh. Hafidul Qois 23
50. | Ahmad Syahbana 22
51. | Muhammad Riyadi 23
52. | M. Fuad Alvin 22
53. | Indah Permatasari 21
54. | Robith Mutawakkil Alalloh 23
55. | Rohiqil Makhtum 21
56. | Ahmad Zainnullah 21
57. | Ahmad Rosul 23
58. | Ahmad Muslim Hafdi 21
59. | Fahmi Noer Hidayat 22
60. | Ahmad Miqdad Nidzom Fahmi 22
61. | Maulana Akbari Wijaya 21
62. | Yolanda Nur Kholisah 23
63. | Widia Wati 21
64. | Mohammad Syaifur Rahman 23




65. | Mohammad Indra Tohir 21
66. | Nabila Qurrotul Aini 22
67. | Akbar Tri Fitrah Saputra 22
68. | Hafidah Wahyi Trinanda 21
69. | Aisyah Madu Retno 22
70. | Lilis Putri Nufia Sari 23
71. | Nailly Hurriyatil Jannah 21
72. | Zidqy Dendy Ardiyansah 21
73. | Ravina Arfionita Arifin 23
74. | Febry Ahmad Shofyan 23
75. | Lutvi Hendrawan 21
76. | Moch. Hasan Hafani 22
77. | Abdullah Faqih 21
78. | Zahrotul Istiqomah 22
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Lampiran 10

DOKUMENTASI

e

Pembacaan Rutinan Dzikir Ratib Al-Haddad Anggota IASS Jember, di
Masjid Sunan Ampel UIN KHAS Jember foto diambil pada tanggal 23 mei
2023

Rutinan Dzikir Ratib Al-Haddad Anggota IKMASS Jember, di Masjid Sunan
Kalijaga Universitas Jember, foto diambil pada tanggal 22 mei 2023



Kegiatan Kajian Anggota IKMASS Jember, di Basecamp, foto diambil pada
tanggal 30 mei 2023



BIODATA PENULIS

A. Biodata Diri

Nama : Rizal
NIM : D20193096
Tempat/Tanggal Lahir : Beberik/11 Juni 1999
Alamat : Ds. Serage, Kec. Prabarda, Kab. Lombok
Tengah
Fakultas/Prodi : Dakwah/Bimbingan Koseling Islam
No.Telpon : 087819621120
Alamat Email : rizaldoank495@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
1. SDN Beberik (2005-2011)
2. Mts Al-Kautsariyah As-Salafiyah (2011-2014)
3. SMK Darul Kamilin (2014-2017)
C. Riwayat Organisasi
1. Sekretaris IKMASS Jember (2021-2022)
2. HMPS Prodi BKI (2021-2022)

3. Wakil Ketua IKMAPEDA (2022-2023)



